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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1.

Karya tulisan saya, skripsi dengan judul * Hubungan Nilai Praktik Kerja Industri
(Prakerin) terhadap Minat dan Sikap Belajar Siswa Kelas XII Teknik Pemesinan
di SMK Dhuafa Padang” adalah asli dan belum pernah diajukan untuk

mendapatkan gelar-gelar akademik, baik di Universitas Negeri Padang, maupun

di Perguruan Tinggi Lainnya.

. Karya tulis ini murni gagasan, penilaian, dan rumusan saya sendiri, tanpa

bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan dari tim pembimbing dan

penguji.

. Didalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah ditulis

atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip serta tertulis dengan jelas dan

dicantumkan pada daftar pustaka.

. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila ada dikemudian hari

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini maka saya bersedia
menerima sanksi akademik, berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh

karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan

hukum yang berlaku.

Padang, 03 Juni 2024

NIM. 19067073



ABSTRAK

Taufik Guci, 2024. Hubungan Nilai Praktik Kerja Industri (Prakerin)
terhadap Minat dan Sikap Belajar Siswa Kelas XI1 Teknik Pemesinan di SMK
Dhuafa Padang.

Praktik kerja industri (Prakerin) merupakan salah satu penerapan metode
mengajar dalam bentuk kerja lapangan, siswa di tempatkan langsung di dunia usaha
dan dunia industri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan yang
terdapat dari nilai praktik kerja industri (Prakerin) dengan minat belajar dan sikap
belajar siswa kelas X1l Teknik Pemesinan di SMK Dhuafa Padang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yang bersifat korelasional. Penelitian ini memiliki tiga variabel yang
akan di analisis. Tiga variabel tersebut akan diteliti dan dianalisis untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Praktik kerja industri
(Prakerin) sebagai varibel bebas (X), Minat Belajar (Y1) dan Sikap Belajar (Y?2)
sebagai variabel terikat. Metode yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif
asosiatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil dari jawaban kuesioner
responden siswa dari kelas XII program keahlian pemesinan di SMK Dhuafa
Padang.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut. 1) Terdapat hubungan yang positif antara Nilai praktik
kerja industri (Prakerin) dengan minat belajar siswa di SMK Dhuafa Padang. 2)
Terdapat hubungan yang positif antara Nilai praktik kerja industri (Prakerin) dengan
sikap belajar siswa di SMK DhuafaPadang. 3) Terdapat hubungan yang positif antara
Nilai praktik kerja industri (Prakerin) dengan minat belajar dan sikap belajar siswa
di SMK Dhuafa Padang.

Kata Kunci : Hubungan, Nilai, Prakerin, Minat, Sikap Belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pembentukan
pribadi agar diperoleh kemampuan yang berlebih dari sebelumnya. Sasaran
pembentukannya menyangkut seluruh aspek, antara lain: intelektual, sikap, dan
keterampilan. Hal tersebut terkait pula dengan pernyataan tentang SK.
Mendikbud No0.0490/U/1999, yaitu: “Menyiapkan siswa untuk melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi sehingga dapat mengembangkan diri sejalan dengan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan, untuk memasuki dunia
kerja yang lebih profesional”.

Sesuai dengan tekad Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas, diimbangi dengan adanya upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar siswanya. Sekolah Menegah Kejuruan (SMK)
berupaya berperan aktif dalam menyiapkan sumberdaya manusia terdidik yang
mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan baik lokal, regional, nasional
maupun internasional. Siswa tidak cukup hanya menguasai teori-teori, tetapi
juga mau dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sosialnya, tidak hanya
mampu menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku sekolah, tetapi juga mampu
memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Jenis pendidikan sekolah menengah kejuruan (SMK) didasarkan pada
kekhususan tujuan pendidikan yang mana pendidikan kejuruan merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk

bekerja dalam bidang tertentu. Pendidikan di sekolah menengah kejuruan (SMK)
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dapat dilihat dalam dua sisi yaitu pendidikan sebagai teori, dan pendidikan
sebagai praktik. Praktik harus berlandaskan pada teori, demikian pula teori
bercermin dari praktik yang mana dapat memberikan imbas pada teori.

Praktek kerja industri (Prakerin) merupakan salah satu penerapan metode
mengajar dalam bentuk kerja lapangan, siswa di tempatkan langsung di dunia
usaha dan dunia industri. Pelaksanaan Prakerin merupakan bagian dari
Pendidikan Sistem Ganda yang merupakan inovasi pada program SMK dimana
peserta didik melakukan praktek kerja (magang) di perusahaan atau industri
yang merupakan bagian integral dari proses pendidikan dan pelatihan di SMK.

Prakerin dalam rangka pelaksanaan Pendidikan Sistim Ganda (PSG) pada
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) didasarkan atas ketentuan yang tertuang
dalam Kepmendikbud No. 323/U/1993, tentang Penyelenggaraan PSG pada
SMK. Praktek kerja industri merupakan salah satu model penyelenggaraan
pendidikan profesional yang memadukan secara sistematis dan sinkronisasi
antara pendidikan di sekolah dan penguasaan keahlian atau keterampilan yang
diperoleh melalui bekerja langsung di dunia kerja dan dunia industri untuk
mencapai suatu tingkat keahlian yang cukup profesional sesuai dengan program
keahlian dan yang diharapkan dalam profil kemampuan lulusan SMK (Panduan
Prakerin, 2002:5).

Penyelenggaraan prakerin akan membantu peserta didik untuk memantapkan
hasil belajar yang diperoleh di sekolah serta membekali siswa dengan
pengalaman nyata sesuai dengan program studi yang dipilihnya. Hamalik

(Hastuti, 2012:35) menyatakan bahwa “Praktik kerja industri merupakan suatu



tahap persiapan profesional dimana seorang siswa yang hampir menyelesaikan
studi secara formal dan bekerja di lapangan dengan supervisi seorang
administrator yang kompeten dalam jangka waktutertentu, yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa dan melaksanakan tanggung jawab dalam
bidangnya”.

Kegiatan prakerin ini membuat sekolah harus dapat menyesuaikan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dunia industri. Prakerin ditujukan untuk
meningkatkan kemampuan siswa yang sesuai dengan kebutuhan dunia industri.
Prakerin ini diharapkan dapat diterima baik oleh siswa guna mempersiapkan diri
memasuki dunia industri.

Kemampuan yang diperoleh dari pendidikan formal bisa ditemui di jenjang
sekolah dan perguruan tinggi. Kemampuan yang diperoleh dari pendidikan non
formal bisa ditemui dari pengalaman seseorang dalam menjalankan sesuatu,
seperti prakerin (Amri, 2012). Siswa pada dasarnya memiliki keinginan untuk
berhasil dalam proses belajar dengan kata lain siswa mempunyai keinginan
untuk mencapai prestasi belajar yang baik. Prestasi belajar dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor dari dalam diri siswa (internal) dan faktor dari luar diri siswa
(eksternal). Salah satunya faktor dari dalam yaitu faktor psikologis, terdiri dari
bakat, sikap, minat, kecerdasan, motivasi, kemampuan kognitif.

Proses siswa terhadap sikap dalam belajar adalah salah satu hal yang
mendasari perilaku dan minat dalam belajar. Sikap siswa terhadap mata
pelajaran yang positif merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar

siswa itu sendiri jika sikap siswa terhadap mata pelajaran positif maka akan



merespon pelajaran dengan baik dan prestasi yang dicapai akan baik pula dan
sebaliknya jika sikap siswa terhadap mata pelajaran negatif maka akan
menimbulkan respon yang kurang baik dan menyebabkan hasil belajarnya tidak
optimal. Riyanti (2003:67) dalam penelitianya mengungkapkan bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi minat adalah pengalaman dan pendidikan.
Pengalaman yang dimaksud adalah pengalaman siswa dalam melaksanakan
prakerin.

Pengalaman yang baik yang diterima siswa dalam melaksanakan prakerin
akan mempengaruhi minat belajar dan sikap siswa. Namun dalam kenyataanya
pelaksanaan prakerin tidak seperti yang diharapkan. Rahmi (2013:4) dalam
penelitianya menyatakan bahwa, berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap
10 orang siswa SMKN 2 Bukittinggi yang melakukan prakerin, 3 orang
diantaranya mengatakan bahwa mereka ditempatkan sesuai dengan jurusan yang
mereka pelajari, namun 7 diantaranya menyatakan penempatan mereka di dunia
industri tidak sesuai dengan keahlian yang mereka pelajari. Sehingga siswa
merasa tidak mendapatkan ilmu yang seharusnya mereka dapatkan dari dunia
industri.

Hasil observasi yang peneliti lakukan di SMK Dhuafa Padang dengan Ibuk
Effa Merismet, S.Pd. selaku ketua Jurusan Teknik Pemesinan SMK Dhuafa
Padang diketahui bahwa minimnya informasi dan kurangnya observasi terhadap
tempat pelaksanaan prakerin. Ada beberapa siswa juga mengatakan bahwa
selama melaksanakan prakerin siswa tersebut jarang mengoperasikan alat

bahkan tidak diberi izin untuk mengoperasikan alat, tetapi ada juga yang diberi



wewenang untuk mengoperasikan alat sesuai prosedurnya sehingga
mengakibatkan kurangnya pengalaman dan pembelajaran yang didapatkan
dalam dunia industri. Dengan demikian dapat diartikan bahwa dari kurangnya
observasi terhadap tempat pelaksanaan prakerin dapat memberikan dampak
terhadap siswa selama melaksanakan prakerin di industri. Selanjutanya observasi
yang dilakukan dengan Bapak Riswandi Azhar, S.Pd. selaku guru pembelajaran
Teknik Pemesinan Bubut diketahui bahwa setelah siswa melaksanakan prakerin,
siswa tersebut memberikan respon yang beragam dalam pembelajaran. Hal ini
dilihat dari respon siswa terhadap minat dalam pembelajaran dan sikap siswa
dalam merespon pembelajaran yang menunjukan bahwa ada perbedaan yang
timbul setelah siswa melaksanakan prakerin. Dimana, ada siswa yang makin
aktif dalam pembelajaran dan juga ada siswa yang memberikan respon
sebaliknya. Dimana siswa tidak serius dalam pembelajaran, hal ini dilihat dari
kegiatan siswa dalam pembelajaran baik ketika sedang di workshop maupun
dalam kelas. Sehingga hal ini dapat terlihat jelas bahwa ada perubahan pada
minat belajar dan sikap siswa merespon pembelajaran yang didapatkan setelah
siswa melaksanakan prakerin dan mengikuti pembelajaran kembali di dalam
sekolah.

Melalui observasi diatas dapat disimpulkan bahwa ada keterkaitan antara
prakerin dengan minat belajar siswa dan sikap belajar siswa. Sehingga dengan
adanya keterkaitan yang terdapat dalam prakerin dengan minat belajar dan sikap
belajar siswa sehingga membuat peneliti berasumsi mengambil ini sebagai

penelitian untuk mengukur seberapa besar keterkaitan yang terdapat antara



prakerin dengan minat belajar dan sikap belajar siswa, sehingga dengan adanya
penelitian ini maka kita dapat mengetahui hubungan antara nilai prakerin dengan
minat siswa dalam belajar dan bagaimana sikap yang di tampilkan siswa
terhadap pelajaran yang telah diajarkan.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang uraikan di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah yang mempengaruhi prakerin, yaitu sebagai berikut:
1. Kurangnya observasi dalam memilih tempat untuk melaksanakan prakerin
2. Kurangnya pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan.
3. Rendahnya minat belajar siswa
4. Kurangnya respon siswa dalam menyikapi pembelajaran

C. Batasan Masalah

Dari beberapa masalah yang dipaparkan diatas ternyata pelaksanaan
prakerin memiliki banyak dampak. Oleh karna itu permasalahan dibatasi hanya
pada masalah: Rendahnya minat siswa dalam pembelajaran dikelas dan sikap
siswa dalam merespon pembelajaran setelah siswa melaksanakan prakerin.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut: “bagaimana hubungan yang terdapat
antara nilai Praktik Kerja Industri (Prakerin) dengan minat belajar dan sikap

belajar siswa Kelas XII di SMK Dhuafa Padang ?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan



penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Mengetahui bagaimana hubungan yang terdapat dari nilai Prakerin dengan
minat belajar siswa kelas XII di SMK Dhuafa Padang.

2. Mengetahui bagaimana hubungan yang terdapat dari nilai Prakerin dengan
sikap belajar siswa kelas XII di SMK Dhuafa Padang.

3. Mengetahui bagaimana hubungan yang terdapat dari nilai Prakerin dengan
minat belajar dan sikap belajar siswa kelas XII di SMK Dhuafa Padang.

. Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, guru,
sekolah, pembaca. Manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan serta pengetahuan dalam
mengetahui hubungan dari nilai prakerin terhadap minat dan sikap belajar
siswa kelas XII, khususnya di SMK Dhuafa Padang.

2. Bagi guru, Sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan pengetahuan
dalam melihat hubungan yang diberikan dari nilai prakerin terhadap minat
belajar dan sikap belajar siswa setelah melaksanakan prakerin khususnya di
SMK Dhuafa Padang.

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan informasi tentang seberapa besar
prakerin dapat memberikan pengaruh terhadap minat dan sikap belajar siswa.

4. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai penambah wawasan dan bahan

pertimbangan untuk tugas-tugas lainnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Prakerin

1. Pengertian Prakerin
Pengalaman dalam istilah dunia kerja digunakan untuk menyatukan
pengetahuan dengan keterampilan tentang sesuatu yang diperoleh lewat

keterlibatan dan keterkaitan antara pengetahuan dengan keterampilan.

Praktek Kkerja industri adalah bagian dari pendidikan system ganda
(PSG) sebagai program bersama antara SMK dan industri yang dilaksanakan
di dunia usaha dan industri. PSG ini diilhami model dual system yang
diberlakukan di Jerman, yang merupakan bench mark bagibanyak negarayang
menyelenggarakan pendidikan kejuruan. Sistem ini merupakan bentuk
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan keahlian kejuruan yang
memadukan secara sistematik dan sinkron antiprogram pendidikan disekolah
dan program penguasaan keahlian yang diperolehmelalui praktik langsung
dan dunia kerja. Pengertian pendidikan sistem ganda (PSG) atau yang sering

disebut dengan prakerin.

Prakerin merupakan kegiatan yang dulunya disebut dengan
pendidikan sistem ganda (PSG), yaitu pendidikan dan pelatihan yang
dilakukan disekolah, dipraktikan di dunia usaha/dunia industri (DU/DI),
sehingga akan terjadi kesesuaian antara kemampuan yang diperoleh di
sekolah dengan tuntutan dunia usaha dan dunia industri (DU/DI). Untuk
memudahkan lulusan SMK memasuki lapangan Kerja, dilakukan berbagai

8



inovasi salah satunya dengan menerapkan pendidikan sistem ganda (PSG)
pada siswa SMK. Gary Mc Culloch menjelaskan pengertian pendidikan
sistem ganda yaitu “dual system isa term variously applied to two separate
elements or approaches to education”. “Sistem ganda adalah sebuah istilah

yang dipakai untuk duaelemen yang terpisah atau mendekat ke pendidikan.”

Menurut Sidi pendidikan sitem ganda (PSG) adalah salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan keahlian kejuruan yang
memadukan secara sistematik dan sinkron antara program pendidikan
disekolah dan program penguasaan keahlian yang diperolehmelalui praktik
langsung di dunia kerja. Joko Wahyono mengatakan bahwa “Pendidikan
sistem ganda adalah kerja sama antara sekolah danperusahaan, bermodelone

corporate one school”. Philipp Gonon, et al,mengatakan:

The concept of “link and match” was introduced for the whole
education system, including vocational education, meaning matching
educations with the same stakeholders”. (Konsep dari keterkaitan dan
kesepadanan mengenalkan keseluruhan dari sistem pendidikan, termasuk
pendidikan kejuruan, kerjasama sekolah dengan perusahaan).Sejalan dengan
pernyataan tersebut Isjoni menjelaskan tentang konsep keterkaitan dan
kesepadanan (link and match): keterkaitan dan kesepadanan (link and match)
merupakan salah satu tali pengikat duniapendidikan dengan dunia usaha.
Melalui program ini terjalin kemitraan,dunia pendidikan sebagai penghasil
tenaga kerja dan dunia industri sebagai penerima kerja, dan tentunya melalui

proses pendidikan. Dari konsep keterkaitan dan kesepadanan (link and match)
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di atas dapat disimpulkan bahwa konsep keterkaitan dan kesepadanan (link
andmatch) adalah hubungan kerja sama antara dunia pendidikan dan dunia
kerja yang memiliki hubungan timbal balik antara perusahaan dengan

sekolah.

Konsep keterkaitan dan kesepadanan (link and match) diatas sejalan
dengan pendapat Harry Tjan silalahi: untuk keperluan mendapatkan praktisi
yang bersedia membagi pengalaman, dan untuk memperoleh peluang
magang, hubungan dengan dunia bisnis perlu dijalin. Program yang
memungkinkan adanya manfaat timbal balik dengan lingkungan bisnis perlu
dibuat. dapat disimpulkan bahwa nilai prakerin adalah suatu nilai atau hasil
dari kegiatan siswa SMK yang dilakukan di dunia usaha ataupun dunia
industri serta yang memiliki konsep tersendiri dan bertujuan untuk

meningkatkan keterampilan siswa.

. Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Industri

Program prakerin dapat dikatakan sukses jika hasilnya dapat mencapai
tujuan diadakannya program itu. Untuk dapat menentukan pengalaman

seseorang/siswa yang telah melaksanakan prakerin dapat diukur dengan:

1. Lama waktu atau masa kerja dari siswa yang bersangkutan di industri,

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan,

3. Mempunyai gerakan yang cepat menanggapi tanda-tanda,

4. Dapat menduga kemungkinan timbulnya kesulitan dan lebih siapuntuk

mengatasinya,
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5. Melakukan tugasnya tanpa terlalu memusatkan perhatian dan karenanya

telah lebih kelihatan tenang.

Menurut Hamalik dalam Pamungkas (2017, him. 39-40) Prakerin

dapat memberikan manfaat bagi peserta didik sebagai berikut:

1. Menyediakan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih
keterampilan-keterampilan manajemen dalam situasi lapangan yang

aktual.

2. Memberikan pengalaman-pengalaman praktis kepada peserta didik

sehingga hasil pelatihan bertambah kaya dan luas.

3. Peserta didik berkesempatan memecahkan berbagai masalah manajemen

di lapangan dengan memanfaatkan kemampuannya.

4. Mendekatkan dan menjembatani penyiapan peserta didik untuk terjun

kebidang tugasnya setelah menempuh program pelatihan tersebut.

Wardiman dalam Firdaus (2012, him. 401) menyebutkan bahwa

program PSG dan Prakerin akan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan bekal keahlian yang professional untuk terjunkelapangan
kerja dan untuk bekal pengembangan dirinya secara berkelanjutan.

2. Rentang waktu untuk mencapai keahlian profesional lebih singkat,karena
setelah selesai prakerin tidak perlu mengikuti latihan lanjutan untuk
mencapai keahlian siap pakai.

3. Keahlian yang diperoleh dari program prakerin dapat mengangkat harga
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dan percaya diri dalam mendorong mereka untuk meningkatkan

keahliannya pada tingkat yang lebih tinggi.

Jadi prakerin adalah suatu bentuk pendidikan dan pelatihan yang
dilaksanakan di industri atau dunia kerja secara terarah dengan tujuan untuk
membekali peserta didik dengan sikap danketerampilan sesuai dengan cara

belajar langsung di industri.

B. Minat Belajar

a. Pengertian Minat

Minat adalah kecendrungan dan kegembiraan yang kuat atau
keinginan besar untuk sesuatu. Minat mempengaruhi kualitas prestasi belajar
siswa. Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa inggris “interest” yang
berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada sesuatu), keinginan.
Jadi dalam proses belajar siswa harus mempunyaiminat atau kesukaan untuk
mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung, karena dengan adanya minat
akan mendorong siswa untuk menunjukan perhatian, aktivitasnya dan

partisipasinya dalam mengikuti belajar yang berlangsung.

Menurut Ahmadi (2009: 148) “Minat adalah sikap jiwa seseorang
termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, dan emosi), yang tertuju
pada sesuatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat”. Sedangkan
menurut Djaali (2008: 121) “Minat adalah rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”.
Sedangkan menurut Crow&crow (dalam Djaali, 2008: 121) mengatakan

bahwa “Minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang
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untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan,
pengalaman yang dirangsang oleh Kkegiatan itu sendiri”. Dalam
pembelajaran, guru memegang peran yang sangat penting dalam merancang
kegiatan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut, seorang pendidik
profesional harus benar-benar memahami konsep dasar dan teori Psikologi
pendidikan, serta prinsip belajar dan pembelajaran dalam pengelolaan proses

pembelajaran guna mendukung pencapaian tujuan tersebut (Simbolon.2014)

Dikatakan bahwa pembelajaran berhasil jika dapat mengembangkan
sikap, perilaku dan cara berfikir dalam memecahkan masalah yang sedang
dihadapi. Minat akan terbentuk jika ada upaya dari dalam dan jika ada
dorongan dari luar baik dari guru, keluarga maupun lingkungan agar nantinya
anak menikmati dan memperhatikan pelajaranya. Bergin menyebutkan
bahwa konsep minat terdiri dari minat individu dan situasional. Minat
individu didefenisikan sebagai minat mendalam pada suatu bidang atau
kegiatan yang timbul berdasarkan pengetahuan, emosi, pengalaman pribadi
yang sudah ada, dan merupakan keinginan dari dalam diri untuk memahami
sehingga menimbulkan pengalaman baru. Minatsituasional timbul secara
spontan, sementara dan adanya rasa ingin tahu yang terinspirasi atau

dipengaruhi oleh lingkungan

Minat dapat diukur melalui 6 indikator sebagaimana yang disebutkan
oleh Chin & Wang, 2021 yaitu minat terpendam, mewujudkan minat, minat

berbasis pengetahuan, minat berbasis teks, minat total.

i. Minat terpendam diartikan apabila seseorang yang berminat terhadap
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suatu pelajaran maka ia akan memiliki perasaan ketertarikan terhadap
pelajaran tersebut. la akan rajin belajar dan terus memahami semua ilmu
yang berhubungan dengan bidang tersebut, ia akan mengikuti pelajaran

dengan penuh antusias dan tanpa ada beban dalam dirinya.

. Mewujudkan minat merupakan suatu usaha atau pendorong yang

dilakukan secara sadar untuk melakukan tindakan belajar dan mewujudkan
perilaku yang terarah demi pencapaian tujuan yang diharapkan dalam
situasi interaksi belajar.

Minat berbasis pengetahuan adalah seseorang yang berminat terhadap
suatu pelajaran maka akan mempunyai pengetahuan yang luas tentang
pelajaran tersebut serta bagaimana manfaat belajar dalam kehidupan
sehari-hari.

Minat berbasis teks diartikan bahwa jika seseorang yang berminat
terhadap suatu pelajaran berbasis teks dengan tujuan untuk melaksanakan
berbagai tindakan komunikatif secara bermakna, dengan menggunakan
atau terkait dengan teks-teks yang bermanfaat bagi kehidupan peserta
didik, secara reseptif dan produktif, secara lisan maupun tulis, di berbagai
konteks yang relevan dengan kehidupan siswa, dalam bentuk kegiatan
berbicara, menyimak, membaca, dan menulis yang terintegrasi secara

alami dalam berbagai kegiatan komunikatif yang bermakna.

Minat berbasis tugas diartikan jika seseorang yang berminat terhadap suatu
pelajaran maka akan melakukan tindakan belajar dan mewujudkan

perilaku yang terarah demi pencapaian tujuan yang diharapkan dengan
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melatih dirinya dengan tugas-tugas.
vi. Minat total diartikan berapa banyak minat yang dimiliki oleh seseorang

sehingga minat tersebut dapat dikembangkan.

Penjabaran diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat adalah rasa
ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang dimiliki seseorang terhadap

suatu hal, tanpa ada dorongan.

b. Pengertian Belajar

Skinner (dalam Walgito, 2010: 184) memberikan definisi belajar
“Learning is a process of progressive behavior adaptation”. Sedangkan
menurut Walgito (2010: 185) “belajar merupakan perubahan perilaku yang
mengakibatkan adanya perubahan perilaku (change in behavior or
performance)”. Menurut Whittaker, (dalam Djamarah, 2011:12)
merumuskan bahwa “belajar sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan
atau diubah melalui latihan atau pengalaman”. Demikian pula menurut
Khodijah (2014; 50) belajar adalah sebuah proses yang memungkinkan
seseorang memperoleh dan membentuk kompetensi,keterampilan, dan sikap
yang baru melibatkan proses-proses mental internal yang mengakibatkan
perubahan perilaku dan sifatnya relative permanen. Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa pengertian belajar adalah perubahan dalam diri
pelajarnya yang berupa, pengetahuan, keterampilandan tingkah laku akibat

dari interaksi dengan lingkungannya.

a) Prinsip-Prinsip Belajar

Menurut Suhana (2014: 15) prinsip-prinsip belajar sebagai
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kegiatan yang sistematis dan kontinyu memiliki prinsip-prinsip dasar

sebagai berikut:

1) Belajar berlangsung seumur hidup.

2) Proses belajar adalah kompleks namun terorganisir.

3) Belajar berlangsung dari yang sederhana menuju yang kompleks.

4) Belajar dari mulai yang factual menuju konseptual.

5) Belajar mulai dari yang konkrit menuju abstrak.

6) Belajar merupakan bagian dari perkembangan.

7) Keberhasilan belajar dipengaruhi beberapa factor.

8) Belajar mencakup semua aspek kehidupan yang penuh makna.

9) Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu.

10) Belajar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru.

11) Belajar yang berencana.

12) Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan lingkungan
internal.

13) Kegiatan-kegiatan belajar tertentu diperlukan adanya bimbingan dari

orang lain.

b) Pengertian Minat Belajar
Minat merupakan rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih
yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan. Minat
tersebut akan menetap dan berkembang pada dirinya untuk memperoleh
dukungan dari lingkungannya yang berupa pengalaman. Pengalaman akan

diperoleh dengan mengadakan interaksi dengan dunia luar, baik melalui
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latihan maupun belajar dan faktor yang menimbulkan minat belajar dalam
hal ini adalah dorongan dari dalam individu, dorongan motif sosial dan
dorongan emosional. Dengan demikian disimpulkan bahwa pengertian
minat belajar adalah kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang
tanpa ada paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan pengetahuan,

keterampilan dan tingkah laku.

c) Ciri-ciri Minat Belajar
Dalam minat belajar memiliki beberapa ciri-ciri. Menurut
Elizabeth Hurlock (dalam Susanto, 2013: 62) menyebutkan ada tujuh ciri

minat belajar sebagai berikut:

1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental.
2) Minat tergantung pada kegiatan belajar.
3) Perkembangan minat mungkin terbatas.

4) Minat tergantung pada kesempatan belajar.

5) Minat dipengaruhi oleh budaya.
6) Minat berbobot emosional.
7) Minat berbobot egoisentris, artinya jika seseorang senang terhadap

sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri minat belajar
adalah memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu secara terus menerus, memperoleh kebanggaan dan

kepuasan terhadap hal yang diminati, berpartisipasi pada pembelajaran,
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danminat belajar dipengaruhi oleh budaya. Ketika siswa ada minat dalam
belajar maka siswa akan senantiasa aktif berpartisipasi dalam
pembelajarandan akan memberikan prestasi yang baik dalam pencapaian

prestasi belajar.

d) Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa
1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa yang meliputi

dua aspek, yakni:

a) Aspek fisiologis, kondisi jasmani dan tegangan otot (tonus) yang
menandai tingkat kebugaran tubuh siswa, hal ini dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam pembelajaran.

b) Aspek psikologis, aspek psikologis merupakan aspek dari dalam diri
siswa yang terdiri dari, intelegensi, bakat siswa, sikap siswa, minat

siswa, motivasi siswa.

2) Faktor Eksternal Siswa

Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yaitu faktor lingkungan

sosial dan faktor lingkungan nonsosial.

a) Lingkungan sosial, lingkungan sosial terdiri dari sekolah, keluarga,
masyarakat dan teman sekelas.

b) Lingkungan nonsosial, lingkungan nonsocial terdiri dari gedung
sekolah dan letaknya, faktor materi pelajaran, waktu belajar,

keadaan rumah tempat tinggal, alat-alat belajar.
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3) Faktor Pendekatan Belajar

Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi yang
digunakan siswa dalam menunjang keefektivan dan efisiensi proses

mempelajari materi tertentu

e) Indikator Minat Belajar

Menurut Slameto (2010: 180) beberapa indikator minat belajar
yaitu: perasaan senang, ketertarikan, perhatian, keterlibatan siswa,
ketekunan dalam belajar, dan ulet dalam menghadapi kesulitan. Dari
beberapa indikator yang dikemukakan mengenaiindikator minat belajar

tersebut, dalam penelitian ini menggunakan indikator minat yaitu:

1) Perasaan Senang

Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap

pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar.

Contohnya yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan

bosan, hadir saat pelajaran dan tertarik untuk menjawab pertanyaan.

2) Ketertarikan dalam belajar

Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan
pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau biasa berupa pengalaman
efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh: Kesiapan
siswa dalam menerima pembelajaran terutama antusias dalam

mengikuti pelajaran dan tidak menunda tugas dari guru.

3) Perhatian Siswa
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Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama
dalam penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakankonsentrasi
siswa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan
yang lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan
sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut. Contoh: semangat
dalam menjawab pertanyaan, fokus siswa dalam pembelajaran,

mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi.

4) Keterlibatan Siswa

Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan
kegiatan dari obyek tersebut. Contoh: aktif dalam diskusi, aktif
bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari guru.

5) Ketekunan Belajar

Ketekunan belajar adalah sikap yang sungguh-sungguh dalam
belajar untuk mencapai kepahaman dari materi yang sedang dipelajari.
Ketekunan belajar ini nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Contoh: mengikuti KBM di kelas dan belajar sendiri di rumah.

6) Ulet Dalam Menghadapi Kesulitan

Ulet dalam menghadapi kesulitan adalah, peserta didik tidak
cepat putus asa dalam menghadapi kesulitan. Dalam hal ini peserta
didik bertanggungjawab terhadap keberhasilan dalam belajar dan

melaksanakan kegiatan belajar.
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C. Sikap Belajar
1. Pengertian Sikap Belajar

Sikap merupakan organisasi keyakinan yang bersifat sementara
terhadap objek atau situasi untuk merespon sesuatu secara khusus. Faktor
yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi,
kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media massa, institusi
pendidikan, lembaga agama, dan faktor emosi individu. Menurut
koenjaraningrat dalam Purnomo (2005:31) bahwa “sikap merupakan suatu
disposisi atau keadaan mental didalam jiwa dan diri seseorang individu untuk
mereaksi terhadap lingkunganya. Baik lingkungan manusia maupun atau
masyarakatnya, baik lingkungan alamiah maupun lingkungan fisiknya.

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relative tetap
terhadap objek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun
secara negative. Sikap merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
proses pembelajaran dan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan
diperoleh siswa. Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda, begitu
pula dengan kecenderungan sikap yang dimiliki oleh siswa. Purwanto
(2010:141) mengatakan Sikap merupakan suatu kecenderungan untuk
bereaksi dengan secara tertentu terhadap suatu perangsangan atau situasi yang
dihadapi, baik mengenai orang, benda-benda, atau situasi- situasi yang
mengenai dirinya. Sehingga sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya

bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif yang tinggi. Serta sikap
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merupakan kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan cara, metode,
pola dan teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu—
individu maupun objek—objek tertentu.

Sikap merujuk pada perbuatan, perilaku, dan tindakan seseorang.
sikap (attitude) yaitu kecenderungan yang relative menetap untuk bereaksi
dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. Sedangkan
Menurut Slameto (2015:188) sikap adalah sesuatu yang dipelajari, dan sikap
menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan
apa yang di cari oleh individu dalam kehidupan. Dari beberapa pengertian
sikap belajar yang dikemukakan oleh tokoh — tokoh diatas, dapat kita
simpulkan bahwa sikap belajar merupakan kecenderungan seseorang utuk
bereaksi terhadap dorongan yang dapat menghendaki adanya suatu respon,
sehingga semakin banyaknya pengetahuan seseorang terhadap suatu
dorongan tertentu maka semakin besar pula seseorang tersebut memberikan
respon terhadap dorongan yang ada.

a. Indikator Sikap Belajar
Purwanto (2017:141) mengemukakan indikator yang sangat
penting didalam sikap, yaitu :

1) Perasaan atau emosi, yaitu mampu tetap tenang dalam menghadapi
masalah, dapat mengontrol diri walaupun dalam keadaan sulit,
memiliki rasa percaya diri terhadap potensi diri sendiri.

2) Sikap memperhatikan guru, yaitu memperhatikan materi pelajaran yang

disampaikan guru. Mengikuti pelajaran dengan antusias dan penuh
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semangat. Mendengarkan dan melaksanakan nasihat guru dengan
sepenuh hati.

3) Sikap mengerjakan tugas atau PR, yaitu dapat berupa Mengerjakan
tugas sekolah dan pekerjaan rumah dengan baik dan tepat waktu.

4) Reaksi atau respons, yaitu perhatian terhadap guru dalam pembelajaran
dan juga memberikan tanggapan dalam kegitan kerja kelompok.

Faturrohman (2012:127) mengemukakan indikator dalam sikap,
yaitu : (1) Selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, (2) Lebih
banyak belajar untuk persiapan ujian , (3) Lebih banyak membaca buku
mengenai jurusan masing — masing.

Sikap belajar sangat tergantung pada guru sebagai pemimpin dalam
proses belajar mengajar. Sikap belajar bukan sekedar sikap yang
ditunjukan pada guru tapi juga pada tujuan yang dicapai, materi pelajaran,
tugas, dan lain sebagainya.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap

Azwar (2013:30) mengatakan faktor—faktor yang mempengaruhi
sikap yaitu pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap
penting, pengaruh kebudayaan, media masa, lembaga pendidikan dan
agama, dan faktor emosional. Hal ini dijelaskan sebagai berikut :

1) Pengalaman pribadi, untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap,
pengalaman pribadi harus meninggalkan kesan yang kuat. Oleh karena
itu, sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tidak

terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional.
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2) Pengaruh orang lain yang dianggap penting, pada dasarnya, individu ini
cenderung memiliki sikap yang searah dengan sikap orang yang
dianggap penting. Kecenderungan ini antara lain domotivasi oleh
keinginan untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggap
penting.

3) Pengaruh kebudayaan, kebudayaan dimana tempat kita tingal
mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan sikap kita dalam
kebudayaan ini dapat mewarnai sikap anggota masyarakat. Karena
kebudayaan itulah yang memberikan corak pengalaman individu yang
menjadi kelompok anggota masyarakat.

4) Media massa, sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa
mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini dan kepercayaan
orang. Dengan adanya informasi baru mengenai suatu hal yang
memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap
hal tersebut.

5) Lembaga pendidikan dan agama, sebagai suatu sistem yang mempunyai
pengaruh dalam pembentukan sikap karena kebudayaan melekat dasar
pengertian dan konsep moral dalam diri individu.

6) Faktor emosional, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang
didasari oleh emosi yang berfungsi sebagai penyaluran frustasi atau

pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.
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D. Penelitian yang Relevan

1. wafika Nur Isnaningrum. 2013 yang berjudul “Pengaruh Jiwa
Kewirausahaan dan Pengalaman Praktik Kerja Industri terhadap Minat
Belajar Siswa Kelas XII Program Keahlian Akuntansi SMK Muhamadiyah
1 Borobudur Tahun Ajaran 2013/2014”, mengatakan bahwa terdapat
hubungan antara nilai praktek kerja industri terhadap minat belajar siswa
kelas XII program keahlian akuntansi SMK Muhamadiyah 1 Borobudur
tahun ajaran 2013/2014 yang ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,527 dan nilai t (0,517>0,246) dengan sumbangan efektifnya
sebesar 26,7% dan Y=51,516+0,111X1+1,331X2. Hitung sebesar

5,253>ttabel 1,676 dengan koefisien determinasi sebesar 32,2%.

2. Penelitian yang dilakukan Tika Rahmadayanti. 2021 ‘“Pengaruh
Pembelajaran Kewirausahaan Dan Praktik Kerja Industri (PRAKERIN)
terhadap Sikap Belajar Siswa SMK Negeri Di Surabaya”. Hasil penelitian
menujukan bahwa terdapat hubungan dari nilai yang didapat siswa didalam
melaksanakan praktek kerja industri terhadap sikap dalam belajar siswa di
sekolah sehingga bisa meningkatkan prestasi belajar dan wawasan siswa,

dengan demikian bahwa terdapat hubungan yang positif.

3. Penelitian yang dilakukan Cici Afridayani 2016 “Hubungan Prestasi Praktik
Kerja Industri terhadap Minat Berwirausaha Siswa dan Sikap dalam Belajar
Kewirausahaan di Kelas XII di Jurusan Teknik Otomotif SMK Masmur

Pekanbaru.” Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan dari prestasi
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PRAKERIN terhadap sikap belajar siswa setelah melaksanakan praktik
kerja industri yang mana berlandaskan analisis regresi (uji t). Praktik kerja
industri terhadap sikap belajar dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis
regresi (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 2,705 > 1,989 dan nilai
signifikansi < 0,05 yaitu 0,008 dengan koefisien determinasi parsial sebesar

11,2%.

E. Kerangka Berfikir

Minat belajar (Y1) :
Perasaan senang

Ketertarikan

Perhatian siswa

A 4

1

2

3

4. Keterlibatan siswa
5. Ketekunan dalam belajar
6

. Ulet dalam menghadapi
Praktek kerja industri kesulitan

Sikap Belajar(Y2) :
(PRAKERIN) (X) P Belajar(¥2)
1. Perasaan atau emosi

A 4

2. Sikap memperhatikan guru

3. Sikap mengerjakan tugas
dan PR

4. Reaksi atau respon

v

5. Sikap terhadap tujuan dan
isi pelajaran

6. Sikap terhadap
pembelajaran

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Keterangan:

X :Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat
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F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis bisa dikatakan jawaban sementara dari seorang peneliti yang
masih perlu pembuktian secara ilmiah. Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan
teori dan kerangka berfikir. Jawaban yang dikemukan itu dapat bersifat benar
dan juga dapat bersifat salah, oleh karna itu diperlukan pengujian secara ilmiah.
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir diatas, maka hipotesis penelitian

yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ha : Terdapat Hubungan antara Praktik Kerja Industri (Prakerin) dengan minat

belajar siswa kelas X1l di SMK Dhuafa Padang.

Ho: Tidak Terdapat Hubungan antara Praktik Kerja Industri (Prakerin) dengan

minat belajar siswa kelas XII di SMK Dhuafa Padang.

H

ob]

: Terdapat Hubungan antara Praktik Kerja Industri (Prakerin) dengan sikap

belajar siswa kelas X1l di SMK Dhuafa Padang.

Ho : Tidak Terdapat Hubungan antara Praktik Kerja Industri (Prakerin) dengan

sikap belajar siswa kelas XII di SMK Dhuafa Padang.

H

jo})

: Terdapat Hubungan antara Praktik Kerja Industri (Prakerin) dengan minat

belajar dan sikap belajar siswa kelas XII di SMK Dhuafa Padang.

Ho : Tidak Terdapat Hubungan antara Praktik Kerja Industri (Prakerin) dengan

minat dan sikap belajar siswa kelas XI1 di SMK Dhuafa Padang.



BAB IlII
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian harus menggunakan jenis penelitian yang tepat. Hal ini
dimaksud agar peneliti dapat memperolen gambaran yang jelas mengenai
masalah yang dihadapi. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif yang bersifat korelasional. Penelitian kuantitatif
korelasional merupakan sebuah penelitian yang lebihmenekankan analisisnya
pada angka yang diperoleh dengan metode statistika yang melibatkan tindakan
pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan atau tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih (Arikunto, 2010). Penelitian ini
menggunakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara
meneliti hubungan antara variabelnya. Variabel-variabel ini biasanya diukur
dengan instrumen- instrumen penelitian, sehingga data yang terdiri dari angka-
angka dapat dianalisis  berdasarkan  prosedur-prosedur  statistik

(Creswell,2019:5)

Penelitian ini memiliki tiga variabel yang akan di analisis. Tiga variabel
tersebut akan diteliti dan dianalisis untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y). Praktek kerja industri (PRAKERIN) sebagai
varibel bebas (X), Minat Belajar (Y1) dan Sikap Belajar (Y2) sebagai variabel

terikat.

Metode yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatifasosiatif,

menurut sugiyono (2010:12) yang menyatakan, “data kuantitatif adalah data

28
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yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan”. Sedangkan
pengertian penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dan hubungan antara dua variabel atau lebih. Jadi
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data statistik

yang berbentuk angka.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Dhuafa Padang, yang beralamat
di JL.M.Thamrin No0.93, Ganting Parak Gadang, Kec. Padang Timur, Kota
Padang, Sumatra Barat. Subjek dari penelitian ini adalah siswayang telah
melaksanakan praktek kerja industri (PRAKERIN) pada tahun ajaran

2022/2023.

2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap Januari-Juni tahun

ajaran 2024.

C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data yang di angkakan
(scoring). Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil dari jawaban
kuesioner responden siswa dari kelas XII program keahlian pemesinan di

SMK Dhuafa Padang.
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2. Sumber data

Menurut sumbernya, data yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah:

a. Sumber data primer
Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan secara langsung
dari sumber utamanya. Data primer biasanya selalu bersifatspesifik karena
disesuaikan oleh kebutuhan peneliti. Data yang termasuk kedalam sumber
data primer ini ialah data yang di peroleh melalui siswa (responden
langsung). Data primer yang diperlukan untuk penelitian ini adalah data
yang diperoleh dari koesioner yang diberikan kepada siswa (responden)
kelas XII di SMK Dhuafa Padang.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder merupakan berbagai informasi yang telah ada
sebelumnya dan dengan sengaja dikumpulkan oleh peneliti yang
digunakan untuk melengkapi kebutuhan data penelitian. Sumber daridata
sekunder adalah melalui walikelas, kepala jurusan, dan kurikulum sekolah
SMK Dhuafa Padang. Dalam penelitian ini yang di perlukan yaitu
informasi dan data seputaran siswa kelas XII yang telah melakukan

prakerin pada semester Januari-Juni 2022/2023.

D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
a. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan

subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono,
2017). Pendapat lain mengartikan populasi merupakan seluruh individu yang
dimaksudkan untuk diteliti, Sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi
adalah keseluruhan objek/subjek yang akan diteliti, yang mana nantinya akan

digeneralisasikan untuk ditarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh.

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII
pada Semester Ganjil yang telah melaksanakan praktek kerja industri di SMK
Dhuafa Padang, yaitu pada jurusan Teknik Pemesinan. Dengan jumlah siswa
yang akan menjadi populasi pada penelitian ini yaitu sejumlah 37 siswa.
Dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Siswa SMK Dhuafa Padang

NO Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan Siswa
1 | XUTPA 17 5 22
2 | XIITPB 15 - 15
Total 37
. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Sugiyono,
2013) pengambilan sampel merupakan hal yang sangat penting didalam
penelitian, sehingga sampel yang diambil haruslah dapat mewakili semua
karakteristik yang terdapat pada populasi jika tidak maka kesimpulan dari
penelitainnya akan biasa. Jika populasi penelitiannya besar maka tidak

mungkin untuk mempelajari semua yang ada pada populasi karena pasti ada
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keterbatasan. Oleh karena itu, digunakanlah sampel penelitian yang bisa

mewakili populasi penelitian.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII Teknik pemesinan
pada Semester Ganjil di SMK Dhuafa Padang pada tahun ajaran 2023/2024
yang telah melaksanakan Praktik Kerja Industri berjumlah 37 siswa. Dalam
penelitian ini jumlah sampelnya berjumlah 37 siswa, maka teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Sampling
jenuh adalah “Teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel” (Sugiyono, 2013: 68).

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitain adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasitentang hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono.2015:38).

Ada dua variabel yang digunakan Dalam penelitain ini yaitu variabel bebas

dan variabel terikat:

1. Variabel Bebas
Variabel bebas yaitu variabel yang memberikan pengaruh atau yang
menjadi akibat perubahan atau timbulnya variabel terikat. Pada penelitian ini

variabel bebasnya adalah Nilai Praktek Kerja Industri (Prakerin) (X).

2. Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini yang
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menjadi variabel terikat yaitu Minat Belajar Siswa (Y1) dan Sikap Belajar

Siswa (Y2).

Variabel X : Nilai Praktek Kerja Industri (Prakerin)

Variabel Y1 : Minat Belajar Siswa

Variabel Y2 : Sikap Belajar Siswa

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dan dimana
pengumpulan data ini dapat beragam tergantung peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang di inginkan. Dalam penelitain ini peneliti menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data yaitu:

1. Angket atau Kouesioner

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain
dan bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna
(Riduwan 2013:71). Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan denggan
menggunakan pertanyan yang harus dijawab oleh orang yang menjadi subjek
data. Pernyataan yang terdapat didalam angket bertujuan untuk memperoleh

informasi dari responden tentang kepribadianya.

Peneliti menggunakan metode penelitian ini sebagai mode pokok
dalam penelitian ini. Metode yang peneliti gunakan ini ditujukan kepada
peserta didik yang sudah melaksanakan praktek kerja industri di SMK Dhuafa

Padang. Penelitian ini menggunakan metode angket tertutup secara langsung
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yaitu angket yang langsung di isi oleh responden yang terdiri dari pertanyaan
yang menyediakan alternatif jawaban, sehingga responden tinggal memberi
tanda cheklist (\) pada jawaban yang dipilih. Kuesioner ini diberikan kepada
peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai hubungan dari nilai

prakerin dalam menunjang minat belajar siswa dan sikap belajar siswa.

Penilaian angket mengacu pada skala linkert 1 sampai 4. Penilaian angket

menggunakan skala linkert sebagai berikut :

1. Jawaban selalu diberi nilai 4 (SL)
2. Jawaban setuju diberi nilai 3 (S)

3. Jawaban jarang diberi nilai 2 (J)

4. Jawaban tidak pernah diberi nilai 1 (TP)

Tabel 3.2 Skala Linkert

Alternatif Jawaban Skor

Selalu (SL) 4
Sering (S) 3
Jarang (J) 2
Tidak Pernah (TP) 1

2.Dokumentasi

Metode dokumentasi yang dilakukan guna memperoleh nilai prakerin
siswa yang telah melaksanakan praktik industri semester Januari-Juni di SMK

Dhuafa Padang dan juga peneliti mengambil dokumentasi berupa foto-foto
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pada saat pengambilan data penelitian yang nantinya berguna sebagai bukti

atau perlengkapan data.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa angket.

Instrumen yang digunakan merupakan instrumen yang di adaptasi dari penelitian

sebelumnya yang mana telah dilakukan uji kevalidannya dan sudah di gunakan

oleh peneliti terdahulu untuk penelitianya. Angket tersebut di adaptasi kembali

dengan mendapatkan data angket minat belajar terdiri dari 30 butir pertanyaan

dan angket sikap belajar terdiri dari 30 butir pertanyaan yang selanjutnya akan

dilakukan uji validitas dan reliabilitas ulang. Dalam mengisi angket, responden

memberi tanda (V) satu diantara empat alternatif yang disediakan. Adapun

langkah-langkah menyusun instrumen adalah sebagai berikut:
a. Menyusun Kisi-kisi angket
b. Menjabarkan variabel ke dalam indikator-indikator.

c. Menjabarkan indikator-indikator kedalam item pertanyaan.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Minat Belajar

\Variabel |Indikator Kisi- Kisi No Item
Perasaan Senang a. Pandangan/pendapat siswa 1,2,3,4,5
tentang Pelajaran
Minat b. Perasaan siswa selama
Belajar mengikuti Pelajaran
(Y1) Pendapat siswa tentang guru
Ketertarikan a. Respon siswa terhadap tugas |57 89,10
Siswa Dalam yang diberikan.
Belajar b. Rasa ingin tahu terhadap
pelajaran
Perhatian Siswa a. Perhatian siswa saat belajar di  11,12,13,
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kelas 14,15
b. Perhatian siswa saat diskusi
pelajaran
Keterlibatan Siswa | 3 Keaktifan selama belajar 16,17,18,
19,20
b. Kesadaran belajar dirumah
Ketekunan Dalam |a. Mengikuti KBM di kelas 21,22,23,
Belajar b. Belajar sendiri di rumah 24,25
Ulet Dalam a. Sikap dalam kesulitan 26,27,28,
Menghadapi b. Usaha dalam menghadapi 29,30
KeSUI”:an kesulitan
Jumlah 30
Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Sikap Belajar
Variabel Indikator Kisi-Kisi No Item
Perasaan atau a. Mampu tetap tenang 1,2,3,4,5
Sikap Belajar[€mosl b. Dapat mengontrol diri
(Y2) c. Memiliki rasa percaya diri
Sikap a. Memperhatikan materi 6,7,8,9,10

memperhatikan
Guru

Pelajaran yang disampaikan
guru

Mengikuti Pelajaran dengan
antusias dan semangat

Sikap
mengerjakan tugas
dan PR

Mampu mengerjakan tugas dan
PR dengan baik dan tepat waktu

11,12,13,
14,15

Reaksi atau respon|a. Perhatian terhadap guru 16,17,18,
b. Memberi tanggapan 19,20
Sikap terhadap a. Paham dan yakin akan tujuan 21,22,23,
tujuan dan isi dan isi pelajaran 24,25
pelajaran b. Kemauan untuk mempelajari
dan menerapkan materi
Sikap terhadap a. Keseriusan dalam pembelajaran 26,27,28,
pembelajaran b. Senang membaca atau 29,30
mempelajari buku
Jumlah 30
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Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203) instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam artian cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah. Pada penelitian ini

istrumen yang digunakan adalah angket atau kuesioner.

Pengembangan kuesioner ini didasarkan pada kerangka teori yang telah
disusun selanjutnya dikembangkan dalam indikator-indikator dan kemudian
dijabarkan dalam bentuk pertanyaan. Kisi-kisi instrumen merupakan hasil teori
Barnawi dan M.Arifin, 2012 dan dimodifikasi dari penelitian yang akan

dilakukan.

.Uji coba Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah danhasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis sehingga lebih mudah
diolah. Sebelum instrumen digunakan terlebih dahulu harus dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas.
a. Uji Validitas
Validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevaliditas atau kesah-
annya instrumen penelitian. Instrumen yang valid mempunyaivalidasi yang
tinggi dan sebaliknya intrumen yang kurang baik memilikivaliditas yang
rendah. Uji coba validitas dilakukan di kelas XIlI TITL guna untuk
mendapatkan item soal yang valid, validitas dilakukan dengan rumus korelasi

dari pearson yang dikenal dengan korelasi product moment



38

(ghozali,2018).

NZXY - (ZX)ZY)
JNZX-EX) Nz Y2 -(2Y)?)

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi X dan Y

N = Jumlah responden

X = skor rata-rata X

Y = Skor rata-rata Y

> XY =Jumlah perkalian X dan Y

> X?=Jumlah kuadrat dari variabel X
YY? = Jumlah kuadrat dari variabel Y

jika rxy > riabel pada taraf signifikasi 5% berarti item butir (butir soal)
valid, namun apabila rxy < raeer maka butir yang dimaksud tidak valid.
Pengujian ini menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service

Solution).

. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali ukur untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan
data yang sama. Reliabilitas intrumen merupakan syarat untuk pengujian
validitas instrumen. Oleh itu umumnya istrumen yang valid pasti reliabel
tetapi pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan. Reliabilitas adalah
indeks yang meunjukan sejauh mana instrumen dapat dipercaya dan
diandalkan. Suatu instrumen dapat dikatakan tidak baik jika bersifat

tendesius, mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.
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Untuk menentukan reliabilitas angket atau instrumen digunakan rumus alpha

seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2010:180).

Rumus Alpha Cronbach:
k o’b
h = 1- Z 2
(k-1) o't

Keterangan:
I = koefisien reliabilitas alpha
k = jumlah item pertanyaan

>’ b= jumlah varian butir

o’t = varians total.

Setelah kuesioner reliabilitas instrumen diketahui, selanjutnya angka
tersebut diinterprestasikan dengan tingkat keandalan koefisien korelasi, yaitu:

Tabel 3.5 Interprestasi r

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi

0,400 — 0,599 Agak rendah
0,200 — 0,399 Rendah

0,000 - 0,199 Sangat rendah

Realibilitas dalam penelitain ini menggunakan SPSS. Menghitung
besarnya nilai cronbach’s alpha dari variabel yang diuji. Apabila nilai
cronbach’s alpha besar dari 0,600 maka jawaban responden dinyatakan

reliabel.
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I. Teknik Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk mengetahui data yang
dikumpulkan memenuhi syarat untuk dianalisis dengan teknik statistik yang
dipilih. Dalam penelitian ini terdapat beberapa uji asumsi klasik diantara lain
sebagai berikut :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah digunakan untuk mengetahui, apakah data
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji
normalitas menggunakan bantuan spss. Kriteria pengambilan keputusan
adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai Sig. uji Kolmogorov-Smirnov > a (a = 0,05), maka data
berdistribusi normal.
2) Jika nilai Sig. uji Kolmogorov-Smirnov < a (a = 0,05), maka data tidak
berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan apakah didalam
sebuah model regresiada interkorelasi atau kolinearitas antara variabel
bebas. Interkorelasi yaitu hubungan yang linear atau hubungan yang kuat
antara satu variabel besas atau variabel predictor dengan variabel predictor
lainnya di dalam sebuah model regresi. Interkorelasi itu dapat dilihat
dengan nilai koefisien korelasi antara variabel bebas, nilai VIF dan

Tolerance, nilai Eigenvalue dan Condition Index, serta nilai standar error
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koefisien beta atau koefisien regresi parsial. Uji multikolinearitas pada
penelitian ini menggunakan program SPSS for windows version 24.

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

(1)Jika nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka pada model regresi tidak
terjadi multikolinearitas.

(2)Jikanilai Tolerance < 0,1 dan VIF > 10, maka pada model regresi terjadi
multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan apakah ada
ketidaksamaan varian dari residul untuk semua pengamatan pada model
regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi Kklasik yang
harus dilakukan pada regresi linear. Apakah asumsi heteroskedastisitas
tidak terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat
peramalan. Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan
program SPSS for windows version 24.Kriteria pengambilan keputusan

adalah sebagai berikut :

(1)Jika nilai Sig. > a (a = 0,05), maka pada model regresi tidak
terjadi heteroskedastisitas.
(2)Jika nilai Sig. < a (o = 0,005), maka pada model regresi terjadi
heteroskedastisitas.
2. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk memastikan apakah dua variabel

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian ini
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melihat bagaimana variabel (Y) mempengaruhi (X1, X2),baik itu pengaruh
berbanding luas maupun berbanding terbalik. Uji inibiasanya digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Uji linearitas
dalam penelitian ini menggunakan programSPSS for windows version 24

dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

b) Jika nilai signifikan > 0,05, maka data yang digunakan adalah linear.
c) Jikanilai signifikan < 0,05, maka data yang digunakan adalah tidak linear

. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi ganda digunakan untuk model masalah, terjadi atas
beberapa variabel bebas (X) sebagai predictor dengan satu variabel terikat ()

sebagai kriterium”. dengan persamaan regresi ganda adalah sebagai berikut:

X=a+b1lY1l + b.Y>

Keterangan : Y : Variabel terikat

a: Konstantan

Y1, Y2 : Variabel terikat

b1, b2 : Koefisien regresi

. Uji Hipotesis

Uji  hipotesis dengan menggunakan uji koefisien korelasi
dimaksudkan agar dapat menentukan arah atau bentuk dan kekuatan
hubungan antara variabel yang diteliti. Kebenaran uji hipotesis dapat

diketahui melalui :
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a. Uji Parsial (Uji t)
Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(variabel bebas) secara parsial(sendiri-sendiri) terhadap variabel dependen
(variabel terikat), apakah pengarunya signifikan atau tidak. Kriteria

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

i. Jika thitung > tanel, maka Ha diterima berarti ada pengaruh yangpositif

antara variabel bebas dengan variabel terikat.

ii. Jika thiung < trahel, maka Ho diterima berarti tidak ada pengaruh yang
positif antara variabel bebas dengan variabel terikat.

b. Uji Simultan (Uji F)

Dalam penelitian ini menggunakan uji simultan, yaitu untuk
mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan terikat secara bersama-
sama. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada pengaruh

secara serentak antara varibel bebas dan variabel terikat.
Kriteria pengabilan keputusan adalah sebagai berikut :

i. Jika Fnitung > Frane,maka Ho ditolak.

ii. Jika Fhitung < Ftabel, maka Ha diterima.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMK Dhuafa Padang
1. Identitas Sekolah
NPSN : 10304838
NSS : 322068104013

Nama Sekolah : SMK DHUAFA PADANG
Alamat : J.Thamrin No 93,RanahKec. Padang Selatan

Telepon : 08126602636/10304838
Kepala sekolah : Esneti, S.Pd.,MM
B. Deskripsi Data
Deskripsi data pada bab ini akan menyajikan informasi data pada masing-
masing. Data minat belajar dan sikap belajar siswa yang diperoleh dengan
metode angket yang sebelumnya telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dan
data nilai prakerin di peroleh dari nilai prakerin. Data di peroleh dari 37 siswa
yang terdiri dari 22 siswa kelas XII TP A, 15 siswa kelas XII TP B, di SMK
Dhuafa Padang. Data nama responden yang akan menjadi sampel dalam

penelitian ini berjumlah 37.
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Tabel 4. 1 Data Rekapitulasi Jumlah Sampel Siswa Tiap Kelas

No Kelas Jumlah

1 XITPA 22

2 XITPB 15
Jumlah 37

C. Hasil Analisis Uji Instrumen

45

Uji instrumen merupakan salah satu tahapan penelitian yang harus

dilakukan untuk menguji instrumen atau alat penelitian. Uji instrumen terdiri

dari dua yaitu, uji validitas dan uji reliabilitas. Tujuan dari uji instrumen ini yaitu

menguji kevalidan dan keandalan dari instrumen yang digunakan sebelum

instrumen tersebut digunakan sebagai

bahan pengambilan data untuk

dilakukannya penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

intrumen yang di adopsi dari penelitian sebelumnya, dimana telah dilakukan

modifikasi dan selanjutnya akan di uji kembali oleh peneliti. Uji instrumen yang

akan dilakukan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya item

pernyataan dalam angket tersebut. Uji validitas menggunakan rumus product

moment dimana kriteria uji validitas berupa, item dikatakan valid jika harga

Fhitung > T'tabel atau Nilai signifikansi < 0,05 dan item dikatakan tidak valid jika

harga rhiung < riaber atau nilai signifikansi > 0,05. Sebelum data diuji
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kevalidannya, maka data ditabulasi terlebih dahulu sebelum diolah

menggunakan bantuan SPSS.

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen minat belajar dengan jumah
30 item soal dimana setelah dilakukanya uji coba instrumen didapatkan hasil
3 soal tidak valid yaitu nomor 7, 22, dan 28. Item soal yang valid berjumlah
27yaituno 1, 2, 3,4,5,6,8, 9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21,
23, 24, 25, 26, 27, 29 dan 30. Item soal yang dinyatakan valid kemudian
dilakukan uji reliabilitasnya. Item soal yang tidak valid maka tidak di gunakan

sebagai instrumen untuk pengambilan data kuesioner yang akan disebar.

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen sikap belajar dengan jumlah 30
item soal dimana setelah dilakukanya uji coba instrumen didapatkan hasil 3
soal tidak valid yaitu nomor 8, 12, dan 25. Item soal yang valid berjumlah 27
yaituno 1, 2, 3,4,5,6,7,9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23,
24, 26, 27, 28, 29, dan 30. Item soal yang dinyatakan valid kemudian
dilakukan uji reliabilitasnya. Item soal yang tidak valid maka tidak di gunakan
sebagai instrumen untuk pengambilan data kuesioner yang akan disebar.

. Uji Reliabilitas

Setelah angket atau kuesioner diuji validitas, angket tersebut
kemudian diuji reliabilitasnya. Uji reliabilitas dilakukan dengan SPSS.

Berdasarkan perhitungan dengan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4. 2 Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.933 30

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui bahwa uji reliabilitas soal
sebesar 0,933. Nilai cronbach’s alpha tersebut diinterprestasikan denganri1 >
label. Karena 0,933 > 0,600, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji
reliabilitas uji coba instrumen dinyatakan reliabel.

Tabel 4. 3 Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Angket Sikap Belajar

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.894 30

Berdasarkan table 4.3 diatas diketahui bahwa uji reliabilitas soal
sebesar 0,894. Nilai cronbach’s alpha tersebut diinterprestasikan dengan ri1 >
ravel. Karena 0,894 > 0,600 , sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji

reliabilitas uji coba instrumen dinyatakan reliabel.

Tabel 4. 4 Tabel Keterangan Reliabel VVariabel Y1 Dan Y2

Variabel Cronbch’s Alpha Keterangan

Y1 0,933 Reliabel

Y2 0.894 Reliabel
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Setelah data di lakukan uji kevalidan dan reliabelnya didapatkan
kesimpulan bahwa data angket minat belajar memiliki 27 item soal yang valid
dan reliabel, data angket sikap belajar memiliki 27 item soal yang valid dan
reliabel. Sehingga kedua data instrumen ini dapat digunakan sebagi alat ukur
dalam pengambilan data melalui instrumen angket yang berjumlah 27 item
soal dan akan disebarkan kepada siswa guna untuk pengambilan data
penelitian. Instrumen yang akan digunakan untuk pengumpulan data.

D. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian inimenggunakan uji
one-sampel kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikansi 0,05 (5%).
Apabila nilai Sig. Uji kolmogorov > a (0=0,05), maka data berdistribusi
normal, sebaliknya apabila nilai Sig. Uji kolmogorov-smirnov < a (0=0,05),
maka data tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian one-sample
kolmogorov-smornov pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4. 5 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Y1 Y2 X
N 37 37 37
Normal Parameters®? Mean 85.32 85.86 86.68
Std. Deviation 1.733 1.858 1.145
Most Extreme Differences Absolute .128 124 .064
Positive 115 .120 .059

Negative -.128 -.124 -.064
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Test Statistic .128 124 .064
Asymp. Sig. (2-tailed) .128¢ .166° .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Tabel 4.5 di atas menggambarkan bahwa nilai asymp.sig.(2-tailed)
variabel Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) (X) adalah 0,200 > 0,05,
variabel Minat Belajar (Y1) adalah 0,128 > 0,05, dan Sikap Belajar (Y2)
adalah 0,166 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
penelitian adalah berdistribusi normal.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara dua
variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier
yang sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik
mensyaratkan tidak adanya masalah multikolinearitas. Apabila nilaitolerance
> 0,1 dan VIF < 10, maka pada model regresi tidak terjadi
multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai tolernce < 0,1 dan VIF > 10, maka
pada model regresi terjadi multikolinearitas. Hasil pengajuan
multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
Tabel 4. 6 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF

_1(Constant) 43.892 9.177 4.783 .000



Y1
Y2

.196
.304

.090
.084
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296  2.166 .037 939 1.065
493  3.607 .001 939  1.065

a. Dependent Variable: X

Tabel 4. 7 Analisi Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Kriteria
Y1l 0,939 1,065 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Y2 0,939 1,065 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Tabel 4.6 dan 4.7 diatas menunjukan bahwa nilai tolerance > 0.1 dan
VIF < 10. Secara terperinci dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF variabel
minat belajar (Y1) adalah 0,939 > 0,1 dan 1,065 < 10. Nilai tolerance dan VIF
variabel sikap belajar (Y2) adalah 0.939 > 0,1 dan 1,065 < 10. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolineritas.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi
ketidaksaman varian dari residul pada model regresi. Model regresi yang baik
mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Pengujian
heteroskedastisits pada penelitian ini yaitu melihat dari sebaran pada sctterplot
dimana jika sebaran data tidak beraturandan tidak menumpuk dalam suatu
tempat maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hasil pengujian heterokedastisitas pada penelitianini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini ;



Tabel 4. 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: X

Regression Studentized Residual
L ]
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Regression Standardized Predicted Value

Tabel 4. 9 Uji Glejser

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) -570 5.885 -.097 923
Y1 -.021 .058 -.063 -.359 722
Y2 .035 .054 114 649 521

a. Dependent Variable: X
Tabel 4.8 dan 4.9 diatas menggambarkan bahwa hasil uji

heterokedastisitas untuk masing-masing variabel independent adalah > 0,05.

Hal ini terlihat dari nilai Sig. Pada tabel uji Glejser, variabel minat belajar

(Y1) adalah 0,722 > 0,05 dan variabel sikap belajar (Y2) adalah 0,521 >

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari

heterokedastisitas.
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Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah persamaan regresi

yang digunakan bersifat linear atau tidak. Apabila persamaan regresi bersifat

linear, maka dapat dilakukan prediksi dengan bentuk linear. Tapi, apabila

persamaan regresi tidak bersifat linear, maka perlu persamaan lain yang lebih

sesuai. Apabil nilai signifikan > 0,05, maka data yang digunakanadalah linear.

Sebaliknya, jika nilai signifikan < 0,05, maka data yang digunakan adalah

tidak linear. Hasil pengujian linieritas pada penelitian inidapat dilihat pada

tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 10 Hasil Uji Linearitas X dengan Y1

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between (Combined) 15.176 7 2.168 1.964 .095
Groups Linearity 8.240 1 8.240 7.465 .011
Deviation from 6.936 6 1.156  1.047 416
Linearity
Within Groups 32.010 29 1.104
Total 47.186 36
Tabel 4. 11 Hasil Uji Linearitas X dengan Y2
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between (Combined) 19.693 8 2462  2.507 .034
Groups Linearity 15.135 1 15.135 15.415 .001
Deviation from 4.558 7 .651 .663 .701
Linearity
Within Groups 27.493 28 .982

Total 47.186 36
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Tabel 4.10 dan 4.11 diatas menggambarkan bahwa hasil uji linearitas
untuk masing-masing varibel independen adalah > 0,05. Hal ini terlihat dari
nilai Sig. Deviation from linearity variabel minat belajar (Y1) adalah 0,416 >
0,05 dan variabel sikap belajar (Y2) adalah 0,701 > 0,05. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear.

E. Hasil Uji Regresi Berganda
Berdasarkan pengolahan data menggunakan program SPSS for windows
version 24 diperoleh hasil estimasi regresi berganda sebagai berikut:
Tabel 4. 12 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 43.892 9.177 4.783 .000
Y1 .196 .090 .296 2.166 .037
Y2 .304 .084 493 3.607 .001

a. Dependent Variable: X

Berdasarkan tabel 4.12 diatas diperoleh persamaan regresi berganda
sebagai berikut: X=43,892 + 0,196 Y1 + 0,304 Y2

Berdasarkan persamaan diatas diketahui bahwa nilai konstan (a) adalah
43,892. Hal ini berarti bahwa apabila variabel minat belajar dan sikapbelajar
bernilai 0, maka nilai praktik kerja industri bernilai positif, yaitu 43,892.
Berdasarkan persamaan diatas juga diketahui nilai koefisien regresi (b1) variabel
minat belajar adalah positif, yaitu 0,196. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan variabel minat belajar sebesar satu satuan, maka minat belajar juga

akan meningkat sebesar 0,196 satuan dengan asumsi variabel lainya tetap.
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Sedangkan, nilai koefisien regresi variabel sikap belajar (b2) adalah positif, yaitu
0,304. Hal ini bahwa setiap peningkatan variabel sikap belajar sebesar satu
satuan, maka sikap belajar juga akan mengalami peningktn sebesar 0,304 satuan,

asumsi variabel lainnya tetap.

F. Uji Hipotesis
1. Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama penelitian ini adalah “Praktik Kerja Industri
(PRAKERIN) berhubungan dengan Minat Belajar Siswa diSMK Dhuafa
Padang”. Guna mengetahui apakah variabel minat belajar siswa (Y1)
memiliki hubungan dengan nilai praktik kerja industri (PRAKERIN) (X).
Maka dilakukan uji t.

Tabel 4. 13 Hasil Uji t Y1 dengan X

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 63.120 8.658 7.290 .000
Y1 276 .101 418 2.721 .010

a. Dependent Variable: X

Berdasarkan tabel 4.13 di atas diketahui nilai thitung Variabel minat
belajar siswa (Y1) adalah 2,721. Pengambilan keputusan adalah
membandingkan thiwng dengan twane. Nilai taner dapat dilinat pada tabel
statistika untuk signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df =n-
k-1 atau 37-2-1 = 34. Hasil yang diperoleh untuk twnel adalah 2,032. Dengan

demikian, nilai thitung > ttaber (2,721>2,032). Hal ini berarti bahwa Ha diterima
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dan Ho ditolak. Maknanya Nilai praktik kerja industri (PRAKERIN)
berhubungan dengan Minat Belajar siswa di SMK Dhuafa Padang.
Selanjutnya nilai koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi (R2) dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 14 Koefisien Determinan (R2)

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 4182 175 151 1.055

a. Predictors: (Constant), Y1

Berdasarkan tabel 4.14 diatas diketahui bahwa nilai koefisien korelasi
(R) variabel nilai praktik kerja industri (PRKERIN) dengan minat belajar
siswa yaitu 0,418. Sedangkan, nilai korelasi determinan (R2) adalah 0,175.
Artinya sumbangan variabel nilai praktik kerja industri (PRAKERIN) dengan
Minat belajar siswa adalah 17,5% dan sisanya sebesar 82,5% berhubungan
dengan faktor lain yang tidak diteliti.
. Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua penelitian ini adalah ““ Nilai Praktik Kerja Industri
(PRAKERIN) berhubungan dengan Sikap Belajar Siswa di SMK Dhuafa
Padang”. Guna mengetahui apakah variabel sikap belajar siswa (Y2)
memiliki hubungan dengan nilai praktik kerja industri (PRAKERIN) (X).

Maka dilakukan uji t.
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Tabel 4. 15 Hasil Uji t Y2 dengan X

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 56.716 7.371 7.695 .000
Y2 .349 .086 .566 4.065 .000

a. Dependent Variable: X

Berdasarkan tabel 4.15 di atas diketahui nilai thiwung variabel sikap
belajar siswa (Y2) adalah 4,065. Pengambilan keputusan adalah
membandingkan thiung dengan twane. Nilai tner dapat dilihat pada tabel
statistika untuk signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = n-
k-1 atau 37-2-1 = 34. Hasil yang diperoleh untuk twpe adalah 2,032.Dengan
demikian, nilai thitung > tiaber (4,065>2,032). Hal ini berarti bahwaHa diterima
dan Ho ditolak. Maknanya nilai praktik kerja industri (PRAKERIN)
berhubungan dengan Minat Belajar siswa di SMK Dhuafa Padang.
Selanjutnya nilai koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi (R2) dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 16 Koefisien Determinan (R2)

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .5662 321 .301 .957

a. Predictors: (Constant), Y2
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Berdasarkan tabel 4.16 diatas diketahui bahwa nilai koefisien korelasi
(R) variabel nilai praktik kerja industri (PRAKERIN) dengan sikap belajar
siswa yaitu 0,566. Sedangkan, nilai korelasi determinan (R2) adalah 0,321.
Artinya sumbangan variabel nilai praktik kerja industri (PRAKERIN) dengan
sikap belajar siswa adalah 32,1% dan sisanya sebesar 67,9% berhubungan
dengan faktor lain yang tidak diteliti.

. Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga penelitian ini adalah *“ minat belajar dan sikap belajar
siswa secara simultan berhubungan dengan nilai praktik Kkerja industri
(PRAKERIN) di SMK Negeri 1 Padang”. Guna mengetahui apakah variabel
minat belajar dan sikap belajar secara simultan berhubungan signifikan
terhadap nilai praktik kerja industri (PRAKERIN), maka dilakukan uji F.

Tabel 4. 17 Hasil uji F

ANOVA?®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 19.020 2 9.510 11.480 .000°
Residual 28.166 34 .828
Total 47.186 36

a. Dependent Variable: X
b. Predictors: (Constant), Y2, Y1
Pengambilan keputusan adalah membandingkan fhitung dengan fiaber. Fravel
dapat dilihat pada tabel statistik pada tingkat signifikan 0,05 dengan df 1 =
(jumlah variabel-1) = 2 dan df 2 = (n-k-1) = 34. Hasil yang diperoleh untuk

fianel adalah 3,25. Dengan demikian, berdasarkan tabel 4.17 diatas diketahui
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bahwa nilai fhiung>franer (11,480 > 3,25), sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak. Artinya, nilai prakerin berhubungan dengan minat belajar dan
sikap belajar siswa. Dilihat dari nilai Sig 0.00 < 0,05 menunjukan bahwa setiap
variabel independen secara bersama-sama berhubungan signifikan terhadap

X.

Nilai koefisien korelasi (R) nilai prakerin dengan minat belajar dan
sikap belajar siswa adalah 0,635. Sedangkan nilai koefisien determinasi (R2)
adalah 0,403. Artinya, sumbangan variabel nilai praktik Kkerja industri
terhadap minat belajar dan sikap belajar adalah 40,3% dan sisanya 59,7%

memiliki hubungan dengan yang lain yang tidak diteliti.
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G. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Hubungan Nilai Praktik Kerja Industri (Prakerin) (X) dengan Minat
Belajar (Y1)

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui analisis regresi berganda
diperoleh informasi bahwa nilai prakerin memiliki hubungan dengan minat
belajar siswa di SMK Dhuafa Padang. Hal ini ditunjukan oleh nilai Sig. <
0,05, yaitu 0,037 < 0,05. Selain itu, hasil pengujian hipotesis juga
menginformasikan bahwa nilai prakerin memiliki hubungan dengan minat
belajar siswa di SMK Dhuafa Padang, yang ditunjukan oleh nilai thitung > ttabel.
Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.13 yang menggambarkan bahwa nilai thitung
variabel minat belajar (Y1) adalah 2,721>2,032 dengan koefisien determinasi
sebesar 17, 5%, sehingga ada hubungan yang positif antara prakerin dengan
minat belajar. Ini menunjukkan bahwa semakin baik atau semakin tinggi nilai
prakerin siswa, maka semakin besar kecenderungan siswa tersebut untuk
memiliki minat belajar yang tinggi. Sebaliknya jika semakin rendah nilai
prakerin siswa, maka semakin rendah pula minat belajar siswa.

Penerimaan hipotesis pertama ini didukung dan diperkuat dengan
kajian teori oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam Garis-garis
Besar Program Pengajaran (1993:150) bahwa: Praktek Kerja Industri
merupakan kegiatan kurikuler yang harus diikuti oleh siswa SMK sebagai
wahana untuk lebih memantapkan hasil belajar dan sekaligus memberikan
kesempatan mendalami dan menghayati kemampuan hasil tersebut dalam

situasi dan kondisi kerja yang sesungguhnya. Aktivitas prakerin
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mengembangkan kemandirian dan kreatifitas dengan latihan kerja secara
nyata di lapangan, siswa dihadapkan kepada realita obyek sebenarnya dengan
segala jenis pekerjaan yang ada. Dengan aktivitas tersebut siswa akan
mencoba menerapkan ilmu yang telah diperoleh dan akan berkreasi sesuai
dengan kemampuan yang ada pada dirinya. Kegiatan tersebut akan
meningkatkan kemampuan dan minat yang telah ada pada dirinya serta

mengembangkan ilmu yang telah dipelajarinya.

Hasil temuan penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Wafika Nur Isnaningrum. 2013 yang menyatakan bahwa ada pengaruh
positif . hal ini dibuktikan dari hasil penelitian dimana nilaikoefisien korelasi
sebesar 0,527 dan nilai t (0,517>0,246) dengan sumbangan efektifnya sebesar
26,7% dan Y=51,516+0,111X1+1,331X2. Hitung sebesar 5,253>ttapel 1,676
dengan koefisien determinasi sebesar 32,2%. Dibandingkan dengan
penelitian relevan ini terdapat hasil yang berbeda dikarenakan ada beberapa
faktor yang mempengaruhi minat belajar seperti faktor internal yaitu dari
dalam diri siswa seperti kesehatan jasmani, intelegensi, bakat siswa, sikap
siswa, minat siswa, motivasi siswa. Faktor external yaitu faktor dari luar diri
siswa seperti lingkungan sosial, sekolah, keluarga, masyarakat, teman, dan
lingkungan nonsosial, gedung sekolah dan letaknya, faktor materi pelajaran,

waktu belajar, keadaan rumah tempat tinggal dan alat-alat belajar.
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2. Hubungan Nilai Praktik Kerja Industri (Prakerin) (X) dengan Sikap
Belajar (Y2)

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui analisis regresi berganda
diperoleh informasi bahwa nilai prakerin memiliki hubungan dengan sikap
belajar siswa di SMK Dhuafa Padang. Hal ini ditunjukan oleh nilai Sig. <
0,05, yaitu 0,001 < 0,05. Selain itu, hasil pengujian hipotesis juga
menginformasikan bahwa nilai prakerin memiliki hubungan dengan sikap
belajar siswa di SMK Dhuafa Padang, yang ditunjukan oleh nilai thitung > ttabel.
Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.15 yang menggambarkan bahwa nilai thitung
variabel sikap belajar (Y2) adalah 4,065 > 2,032 dengan koefisien determinasi
sebesar 32,1%, sehingga ada hubungan yang positif antara prakerin dengan
sikap belajar. Ini menunjukkan bahwa semakin baik atau semakin tinggi nilai
Praktek Kerja Industri siswa, maka semakin besar kecenderungan siswa
tersebut untuk memiliki sikap belajar yang tinggi. Sebaliknya jika semakin

rendah nilai prakerin siswa, maka semakin rendah pula sikap belajar siswa.

Hal ini sesuai dengan pendapat Suparmi (1991: 62) bahwa individu
yang mempunyai sikap mandiri akan lebih berani memutuskan hal-hal yang
berkenaan dengan dirinya, bebas dari pengaruh orang lain, mampu berinisiatif
dan mengembangkan kreativitas serta merangsangnya berprestasi lebih baik.
Kemandirian sebagai kemampuan berdiri di atas kaki sendiri dengan
keberanian dan tanggung jawab sendiri, dan tidak tergantung pada orang lain.
Jika siswa memiliki kemandirian belajar yang tinggi, maka siswa akan lebih

mudah dalam belajar, sehingga memperoleh pengetahuan dan keterampilan
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yang lebih mendalam.

Belajar mandiri merupakan satu hal yang perlu dikembangkan oleh
pelajar. Dengan belajar mandiri siswa akan mempunyai rasa tanggung jawab,
percaya diri, kreatif, timbul dorongan dari dalam dirinya sendiri. Peningkatan
aktivitas ini akan lebih mendorong siswa untuk balajar, dan berarti siswa
tersebut telah memperoleh tambahan pengetahuan, pemahaman dan

keterampilan.

Hasil temuan penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Cici Afridayani 2016 yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif
antara nilai prakerin dengan sikap belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari
hasil penelitian dimana berdasarkananalisis regresi (uji t) diketahui bahwa
thitung > trabel Yaitu 2,705 > 1,989 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,008
dengan koefisien determinasi parsial sebesar 11,2%. Dibandingkan dengan
penelitian relevan ini terdapat hasil yang berbeda dikarenakan ada beberapa
faktor yang mempengaruhi sikap belajar yaitu pengalaman pribadi, pengaruh
orang lain yang dianggap penting, pengaruh kebudayaan, media massa,

lembaga pendidikan dan agama, dan faktor emosional.
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3. Hubungan Nilai Praktik Kerja Industri (Prakerin) (X) dengan Minat
Belajar (Y1) dan Sikap Belajar Siswa (Y2)

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui analisis regresi berganda
diperoleh informasi bahwa nilai prakerin memiliki hubungan dengan minat
belajar dan sikap belajar siswa di SMK Dhuafa Padang. Hal ini ditunjukan
oleh nilai Sig. <0,05, yaitu 0,00 < 0,05. Selain itu, hasil pengujian hipotesis
juga menginformasikan bahwa nilai prakerin memiliki hubungan dengan
minat belajar dan sikap belajar siswa di SMK Dhuafa Padang. Hal ini
ditunjukan oleh nilai fhitung > frane (11,480 > 3,25) pada tingkat signifikan 0,05.
Selanjutnya, berdasarkan tabel 4.18 diketahui bahwa sumbangan variabel
nilai prakerin dengan minat belajar dan sikap belajar siswa adalah 40,3% dan
sisanya 59,7% memiliki hubungan dengan yang lain yang tidak diteliti,
sehingga ada hubungan yang positif antara nilai prakerin dengan minat belajar
dan sikap belajar siswa. Ini menunjukkan bahwa semakin baik atau semakin
tinggi nilai prakerin siswa, maka semakin besar kecenderungan siswa tersebut
untuk memiliki minat belajar dan sikap belajar yang tinggi. Sebaliknya jika
semakin rendah nilai prakerin siswa, maka semakin rendah pula minat belajar

dan sikap belajar siswa.

Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pembelajaran
berhasil jika dapat mengembangkan sikap, perilaku dan cara berfikir dalam
memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Minat akan terbentuk jika ada
upaya dari dalam dan jika ada dorongan dari luar baik dari guru, keluarga

maupun lingkungan agar nantinya anak menikmati dan memperhatikan
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pelajarannya. Bergin menyebutkan bahwa konsep minat terdiri dari minat
individu dan situasional. Minat individu didefenisikan sebagai minat
mendalam pada suatu bidang atau kegiatan yang timbul berdasarkan
pengetahuan, emosi, pengalaman pribadi yang sudah ada, dan merupakan
keinginan dari dalam diri untuk memahami sehingga menimbulkan
pengalaman baru. Minat situasional timbul secara spontan, sementara dan
adanya rasa ingin tahu yang terinspirasi atau dipengaruhi oleh lingkungan.

Proses siswa terhadap sikap dalam belajar adalah salah satu hal yang
mendasari perilaku dan minat dalam belajar. Sikap siswa terhadap mata
pelajaran yang positif merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar
siswa itu sendiri jika sikap siswa terhadap mata pelajaran positif maka akan
merespon pelajaran dengan baik dan prestasi yang dicapai akan baik pula dan
sebaliknya jika sikap siswa terhadap mata pelajaran negatif maka akan
menimbulkan respon yang kurang baik dan menyebabkan hasil belajarnya
tidak optimal. Riyanti (2003:67) dalam penelitianya mengungkapkan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi minat adalah pengalaman dan
pendidikan. Pengalaman yang dimaksud adalah pengalaman siswa dalam
melaksanakan praktik kerja industri.

Pengalaman yang baik yang diterima siswa dalam melaksanakan
praktik kerja industri akan mempengaruhi minat belajar dan sikap siswa.
Namun dalam kenyataanya pelaksanaan prakerin tidak seperti yang
diharapkan. Rahmi (2013:4) dalam penelitianya menyatakan bahwa,

berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap 10 orang siswa SMKN 2
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Bukittinggi yang melakukan prakerin, 3 orang diantaranya mengatakan
bahwa mereka ditempatkan sesuai dengan jurusan yang mereka pelajari,
namun 7 diantaranya menyatakan penempatan mereka di dunia industri tidak
sesuai dengan keahlian yang mereka pelajari. Sehingga siswa merasa tidak

mendapatkan ilmu yang seharusnya mereka dapatkan dari dunia industri.

Sisanya memiliki hubungan dengan faktor lain yang tidak diteliti
seperti pengaruh prakerin terhadap sikap kewirausahaan sebesar 10,95%,
kontribusi pengalaman prakerin terhadap kesiapan kerja sebesar 32,5%,
pengaruh prakerin terhadap minat berwirausaha siswa sebesar 11,16%,
pengaruh prestasi prakerin terhadap minat bekerja siswa sebesar 26,9%,

pengaruh pengalaman prakerin terhadap kesiapan berwirausaha sebesar 32%.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai beriku:

1. Terdapat hubungan yang positif antara nilai prakerin dengan minat belajar
siswa di SMK Dhuafa Padang. Hal ini ditunjukan oleh nilai fhitung > frael
(2,721>2,032), serta nilai koefisien korelasi (R) nilai praktik kerja industri
dengan minat belajar siswa adalah 0,418. Sedangkan, nilai korelasi
determinan (R2) adalah 0,175. Artinya sumbangan variabel nilai prakerin
dengan minat belajar siswa adalah 17,5% dan sisanya sebesar 82,5%
berhubungan dengan faktor lain yang tidak diteliti.

2. Terdapat hubungan yang positif antara nilai prakerin dengan sikap belajar
siswa di SMK DhuafaPadang. Hal ini ditunjukan oleh nilai fhitung > frabel (4,065
>2,032), serta nilai koefisien korelasi (R) variabel nilai prakerin dengan sikap
belajar siswa yaitu 0,566. Sedangkan, nilai korelsi determinan (R2) adalah
0,321. Artinya sumbangan variabel nilai prakerin dengan sikap belajar siswa
adalah 32,1% dan sisanya sebesar 67,9% berhubungan dengan faktor lain
yang tidak diteliti.

3. Terdapat hubungan yang positif antara nilai prakerin dengan minat belajar dan
sikap belajar siswa di SMK Dhuafa Padang. Hal ini ditunjukan oleh nilai fhitung
> frabel (11,480 > 3,25), serta nilai koefisien korelasi (R) nilai prakerin dengan

minat belajar dan sikap belajar siswa adalah 0,635. Sedangkan,nilai koefisien
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determinasi (R2) adalah 0,403. Artinya, sumbangan variabel nilai prakerin
terhadap minat belajar dan sikap belajar adalah 40,3% dan sisanya 59,7%
memiliki hubungan dengan yang lain yang tidak diteliti.

B. Saran

Adapun saran-saran yang ingin penelitian sampaikan dalam penelitian ini
berdasarkan data dan fakta yang ada dan terjadi dilapangan baik secara langsung

maupun tidak langsung, adalah sebagai berikut :

1. Bagi Guru
Sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan
formal hendaknya dapat meningkatkan perhatiannya dalam upaya
meningkatkan minat belajar siswa dengan metode yang lebih menarik.
Sehingga dapat memicu sikap belajar siswa untuk dapatberkembang kearah
yang lebih baik, dengan adanya sikap belajar yangbaik akan berdampak baik
pula pada prestasi siswanya. Selain itu juga, motivasi sangat penting dalam
membangun psikis belajar anak yang lebih baik lagi di sekolah.
2. Bagi Sekolah
Sebagai suatu wadah pendidikan, sekolah diharapkan dapat terus
menambah kualitas tempat melakasanakan prakerin. Banyaknya tempat
prakerin yang memiliki standar untuk dunia kerja tentunya akan memberikan
dampak yang baik kepada siswa, sehingga dengan begitu peningkatan mutu
pendidikan disekolah juga akan terpenuhi.
3. Bagi Siswa

Dengan adanya program prakerin yang dilakukan oleh sekolah,siswa
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diharapkan mampu memiliki pengetahuan yang luas yang bisa didapatkan
lebih dari apa yang bisa didapatkan disekolah, dengan demikian pengetahuan
yang luas akan dunia industri diharapkan dapat memacu minat dalam belajar
serta memiliki sikap belajar yang baik guna untuk meningkatkn prestasi
disekolah. siswa diharapkan memiliki sikap belajar yang baik, dapat
menguasi emosi dan perasaannya, mampu menyesuaikan diri dengan keadaan
di lingkungannya, mampu mengendalikan stres, dan juga dapat mengadakan

hubungan baik dengan orang-orang disekitarnya.

4. Peneliti Selanjutnya
Hendaknya dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai minat
belajar dan sikap belajar siswa dengan memilih faktor-faktor lain yang belum

dikemukakan dalam penilitian ini.

Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga dapat bermanfaat
untuk kedepannya nanti. Baik untuk seluruh siswa, pembicara atau peneliti untuk

peneliti selanjutnya.
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Lampiran 1. Daftar Nama Siswa Uji Validitas
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No | Nama Kelas Keterangan
1 | DESTA KURNIA XHTITLA | Hadir
2 | HAIFA WEHDI XIHTITLA | Hadir
3 | IS RAFIKA DARMA XITITLA | Hadir
4 | KASIHANI XITITLA | Hadir
5 | MUHAMMAD JEFRI XITITLA | Hadir
6 | MUHAMMAD ROIHAN XHTITLA | Hadir
7 | MUHAMMAD ZAMRI XITITLA | Hadir
8 | NABILA AFRIDAYENI XITITLA | Hadir
9 | NURFADILA XHTITLA | Hadir
10 | PAZLI XITITLA | Hadir
11 | RAHAINI XHTITLA | Hadir
12 | RIZKI AFIANDO XIHTITLA | Hadir
13 | SALWA MAI AZURA XHTITLA | Hadir
14 | YULIZA XHTITLA | Hadir
15 | DEVIRA PERMATA SARI XITITLB Hadir
16 | DIKA MELANI XIITITLB Hadir
17 | IFWAN XIITITLB Hadir
18 | IVAN ANUGRAH XIITITLB Hadir
19 | KILPAN PUBERI XIITITLB Hadir
20 | MUHAMMAD KADAFI XITITLB Hadir
21 | MUHAMMAD NABIL ALFARISI XIITITLB Hadir
22 | NUR HANIPA XITITLB Hadir
23 | PIPIN XIITITLB Hadir
24 | RESTI ARDILA XITITLB Hadir
25 | RIZKI EKA PUTRA XIITITLB Hadir
26 | SERLY PUTRI CAHYANI XITITLB Hadir
27 | SYAYID AL ARAF XIITITLB Hadir
28 | SYAHRUL GUNAWAN XIITITLB Hadir
29 | YULIA FITRI XIITITLB Hadir
30 | ZIKRI AKBAR DEVRIAN XITITLB Hadir
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Lampiran 2. Angket Uji Minat Belajar dan Sikap Belajar
Angket Minat Belajar

Nama
No. Absen

Jurusan/Kelas :

Hari/Tanggal :
Petunjuk menjawab angket:

1. Pada angket ini terdapat 30 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-benar
cocok dengan pilihanmu.

2. Jawablah pertanyaan secara mandiri.

3. Berikan tanda (V) pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan jawabanmu.

Keterangan jawaban:
Sl = Selalu
S = Sering
J = Jarang

TP = Tidak Pernah

No P ¢ Pilihan Jawaban
0 [Pernyataan SL S 3 TP

Saya mengikuti pelajaran dengan perasaan senang.

Saya mengikuti pelajaran tanpa rasa bosan.

3 [Saya bersemangat belajar karena suasana kelas
menyenangkan.

Saya datang tepat waktu ke sekolah.

Saya tidak pernah mengulangi pelajaran di rumah

Saya bersemangat saat guru sedang menerangkan.

7 |Ketika ada kesulitan dalam belajar, saya mencari
informasi di buku/internet.

8 [Saya mengerjakan tugas/PR yang diberikan olehguru
tanpa menunda
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Sesi diskusi dalam pelajaran membuat saya bosan.

10

Saya kurang tertarik dengan pelajaran yang sedang
disampaikan oleh guru.

11

Saya memahami materi yang disampaikan olehguru.

12

Saya memperhatikan ketik guru sedangmenjelaskan
materi.

13

Saya mencatat materi yang diberikan oleh guru.

14

Saya memperhatikan guru ketika menjelaskan
pelajaran.

15

Saya bicara dengan teman ketika guru sedang
menjelaskan materi.

16

Saya mengulangi materi yang disampaikan olehguru
setelah pulang sekolah.

17

Saya bertanya ketika belum paham.

18

Saya jarang mengerjakan tugas dari guru.

19

Saya tidak malu bertanya, apabila mengalami
kesulitan dalam memahami materi.

20

Saya aktif ketika diskusi berlangsung.

21

Saya sering bermain HP saat jam pelajaran
berlangsung.

22

Saya aktif mengikuti pembelajaran sesuai jadwal

23

Saya tidak pernah memperhatikan guru ketika
pelajaran

24

Saya rajin membaca buku di rumah ketika akan
ujian

25

Saya tidak pernah belajar di rumah sebelum
pelajaran berlangsung.

26

Selagi saya berusaha dalam pelajaran ini, saya
percaya bahwa saya dapat memahami isinya.

27

Saya selalu bertanya kepada guru ketika ada yang
belum saya pahami.

28

Materi pelajaran ini sangat sulit di pahami dari yang
saya bayangkan.

29

Saya merasa optimis dalam mengerjakan pertanyaan
yang sulit dalam ujian

30

Saya sering berdiskusi dengan teman untuk

mengerjakan pekerjaan rumah yang sulit.




N

Angket Sikap Belajar

Nama

No. Absen

Jurusan/Kelas

Hari/Tanggal

Petunjuk menjawab angket:

Pada angket ini terdapat 20 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihanmu.

Jawablah pertanyaan secara mandiri.

Berikan tanda (\) pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan jawabanmu.

Keterangan jawaban:
SI = Selalu

S =Sering

J = Jarang

TP = Tidak Pernah
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Pilihan Jawaban

No Pernyataan SIS TP
1 Ketika mempunyai masalah saya akan berusaha
untuk tenang.
2 Saya dapat bersikap tenang dan mengontrol diri

ketika berada pada situasi yang sulit.

Saya lebih suka teman satu kelompok yang
3 | menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dari
pada saya kerjakan sendiri.

Saya akan bersikap cuek dengan musibah yang

4 menimpa teman karena itu bukan urusan saya.

5 Saya percaya akan berhasil jika memaksimalkan
potensi dan bakat yang saya punya.

5 Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru.

7 Saya memperhatikan guru saat guru sedang
menjelaskan materi.

8 Guru memberikan kuis untuk melatih kemandirian
siswa.

9 Saya bertanya kepada guru jika kurang jelas

dengan materi yang sudah dijelaskan.
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10

Pada saat guru menyampaikan materi saya selalu
mecatatnya.

11

Saya mengerjakan tugas rumah dari guru
dengansungguh-sungguh.

12

Saya tidak bisa mengerjakan tugas kelas pada saat
kelas ramai.

13

Saya mengerjakan tugas dengan tepat waktu.

14

Saya mengerjakan tugas individu tanpa
bantuanorang lain.

15

Saya melakukan tugas dengan baik yang
sudahdibagi dalam kelompok.

16

Dengan adanya suara dan gambar yang
diberikan,saya dapat mengingat informasi yang
dipelajari.

17

Saya selalu ingat dengan apa yang saya baca
dibuku.

18

Saya selalu merespon tanggapan teman paa
saatbelajar kelompok.

19

Orang tua selalu merespon pertanyaan saya
tentangpelajaran.

20

Saya selalu memperhatikan guru ketika
menerangkan materi dan bertanya jika saya
tidakmengerti.

21

Saya rasa tugas-tugas yang diberikan guru
dapat diselesaikan dengan mudah.

22

Materi pelajaran ini terasa sangat sulit bagi
saya.

23

Jika saya tidak mengerti pelajaran ini, saya
tidak berusaha untuk mempelajarinya karena
saya tidak mengetahui tujuan mempelajarinya.

24

Saya selalu mengerjakan tugas-tugas PR yang
diberikan.

25

Saya merasa kurang mampu mengikuti
pelajaran ini.

26

Saya khawatir tentang hasil belajar yang akan
saya peroleh.

27

Saya selalu merasa tidak konsentrasi dalam
belajar

28

Bagaimana sukarnya ulangan yang saya hadapi
saya dapat mengerjakannya dengan tenang.

29

Saya senang membaca dan mempelajari hal-hal
yang berhubungan dengan pelajaran.

30

Saya tidak suka membaca dan mempelajari hal-
hal yang berhubungan dengan pelajaran
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Lampiran 3. Data Tabulasi Hasil Minat Belajar

Data Tabulasi Minat Belajar
No |YL1|Y¥1l2|via|via|yis|vie|Yl7)¥ia|via|vligvi iyl 12|yl 13dvL 14]v i 11 16{Y L 17 YL Loy 19qv1 200122 v1.22¥1 23]v1 24 v1 251 2qv1.27|v1.28¥1.29v1.30 Total

98

34
85
85
83
101
82

84
82

84
101
83
101
82
a7
83
95
85
96
a7
85
95
97
100

84
95
98
97
a7
a7

10
11
12
13

14
15
]
17
13
15

20
21
22
23

24
25
26
27
28
25

30
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Lampiran 4. Data Tabulasi Hasil Sikap Belajar

Data Tabulasi Sikap Belajar
Y21 Y22 Y2 3| Y24 | Y25 Y26 Y27 Y22 Y29 Y2 10Y2. 1 Y2 12)¥2. 13|Y2. 14 Y2 15{Y2 16| Y2 17| Y2 18 Y2 150 Y2 20| ¥2.2]| Y2.22| Y2 23| ¥2.24 ¥2 25| Y2.26{ Y2 27| Y2 28] ¥2. 29| Y2.30y Total

110
102
102
105

56
95

56
98
57
107
110
50
78
112
52
104
108
103

112
g8
107
113

112
54
101

99
g6
107
95

1049

No

10
11

12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30




Lampiran 5. Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar

No R Hitung R Tabel Valid/Invalid
1 0,567 0,361 VALID
2 0,701 0,361 VALID
3 0,447 0,361 VALID
4 0,423 0,361 VALID
5 0,571 0,361 VALID
6 0,465 0,361 VALID
7 0,250 0,361 INVALID
8 0,525 0,361 VALID
9 0,463 0,361 VALID
10 0,755 0,361 VALID
11 0,664 0,361 VALID
12 0,725 0,361 VALID
13 0,778 0,361 VALID
14 0,624 0,361 VALID
15 0,666 0,361 VALID
16 0,482 0,361 VALID
17 0,382 0,361 VALID
18 0,720 0,361 VALID
19 0,614 0,361 VALID
20 0,628 0,361 VALID
21 0,571 0,361 VALID
22 0,287 0,361 INVALID
23 0,692 0,361 VALID
24 0,503 0,361 VALID
25 0,884 0,361 VALID
26 0,793 0,361 VALID
27 0,969 0,361 VALID
28 0,105 0,361 INVALID
29 0,429 0,361 VALID
30 0,770 0,361 VALID
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Angket Sikap Belajar

No R Hitung R Tabel Valid/Invalid
1 0,448 0,361 VALID
2 0,592 0,361 VALID
3 0,630 0,361 VALID
4 0,700 0,361 VALID
5 0,587 0,361 VALID
6 0,771 0,361 VALID
7 0,399 0,361 VALID
8 0,151 0,361 INVALID
9 0,500 0,361 VALID
10 0,473 0,361 VALID
11 0,424 0,361 VALID
12 0,267 0,361 INVALID
13 0,522 0,361 VALID
14 0,618 0,361 VALID
15 0,425 0,361 VALID
16 0,502 0,361 VALID
17 0,493 0,361 VALID
18 0,464 0,361 VALID
19 0,492 0,361 VALID
20 0,433 0,361 VALID
21 0,592 0,361 VALID
22 0,630 0,361 VALID
23 0,700 0,361 VALID
24 0,410 0,361 VALID
25 0,287 0,361 INVALID
26 0,441 0,361 VALID
27 0,411 0,361 VALID
28 0,514 0,361 VALID
29 0,459 0,361 VALID
30 0,548 0,361 VALID
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Lampiran 7. Instrumen Angket Minat Belajar

Angket Minat Belajar
Nama
No. Absen

Jurusan/Kelas :

Hari/Tanggal :
Petunjuk menjawab angket:

4. Pada angket ini terdapat 30 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-benar
cocok dengan pilihanmu.

5. Jawablah pertanyaan secara mandiri.

6. Berikan tanda (\) pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan jawabanmu.

Keterangan jawaban:
Sl = Selalu
S = Sering
J = Jarang

TP = Tidak Pernah

Pilihan Jawaban

No [Pernyataan SL S j TP

Saya mengikuti pelajaran dengan perasaan senang.

Saya mengikuti pelajaran tanpa rasa bosan.

3 [Saya bersemangat belajar karena suasana kelas
menyenangkan.

Saya datang tepat waktu ke sekolah.

Saya tidak pernah mengulangi pelajaran di rumah

Saya bersemangat saat guru sedang menerangkan.

7 |Saya mengerjakan tugas/PR yang diberikan olehguru
tanpa menunda.

8 [Sesi diskusi dalam pelajaran membuat saya bosan.

9 [Saya kurang tertarik dengan pelajaran yang sedang
disampaikan oleh guru.
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10

Saya memahami materi yang disampaikan olehguru.

11

Saya memperhatikan ketik guru sedangmenjelaskan
materi.

12

Saya mencatat materi yang diberikan oleh guru.

13

Saya memperhatikan guru ketika menjelaskan
pelajaran.

14

Saya bicara dengan teman ketika guru sedang
menjelaskan materi.

15

Saya mengulangi materi yang disampaikan olehguru
setelah pulang sekolah.

16 [Saya bertanya ketika belum paham.

17 Saya jarang mengerjakan tugas dari guru.

18 [Saya tidak malu bertanya, apabila mengalami
kesulitan dalam memahami materi.

19 [Saya aktif ketika diskusi berlangsung.

20 |Saya sering bermain HP saat jam pelajaran
berlangsung.

21 |Saya tidak pernah memperhatikan guru ketika
pelajaran

22 |Saya rajin membaca buku di rumah ketika akan
ujian

23 |Saya tidak pernah belajar di rumah sebelum
pelajaran berlangsung.

24 |Selagi saya berusaha dalam pelajaran ini, saya
percaya bahwa saya dapat memahami isinya.

25 |Saya selalu bertanya kepada guru ketika ada yang
belum saya pahami.

26 |Saya merasa optimis dalam mengerjakan pertanyaan

yang sulit dalam ujian

27

Saya sering berdiskusi dengan teman untuk

mengerjakan pekerjaan rumah yang sulit.

Padang, Mei 2024

Peserta Didik
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Lampiran 8. Instrumen Angket Sikap Belajar

oo

Angket Sikap Belajar
Nama :

No. Absen

Jurusan/Kelas

Hari/Tanggal

Petunjuk menjawab angket:

Pada angket ini terdapat 20 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihanmu.

Jawablah pertanyaan secara mandiri.

Berikan tanda (V) pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan jawabanmu.

Keterangan jawaban:
SI = Selalu

S =Sering

J = Jarang

TP = Tidak Pernah

Pilihan Jawaban

No Pernyataan SL T S 7 TP

Ketika mempunyai masalah saya akan berusaha

. untuk tenang.

Saya dapat bersikap tenang dan mengontrol diri
ketika berada pada situasi yang sulit.

Saya lebih suka teman satu kelompok yang
3 | menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dari
pada saya kerjakan sendiri.

Saya akan bersikap cuek dengan musibah yang

4 . .
menimpa teman karena itu bukan urusan saya.

5 Saya percaya akan berhasil jika memaksimalkan
potensi dan bakat yang saya punya.

5 Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru.

F Saya memperhatikan guru saat guru sedang
menjelaskan materi.

8 Saya bertanya kepada guru jika kurang jelas
dengan materi yang sudah dijelaskan.

9 Pada saat guru menyampaikan materi saya selalu

mencatatnya.
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10

Saya mengerjakan tugas rumah dari guru
dengansungguh-sungguh.

11

Saya mengerjakan tugas dengan tepat waktu.

12

Saya mengerjakan tugas individu tanpa
bantuanorang lain.

13

Saya melakukan tugas dengan baik yang
sudahdibagi dalam kelompok.

14

Dengan adanya suara dan gambar yang
diberikan,saya dapat mengingat informasi yang
dipelajari.

15

Saya selalu ingat dengan apa yang saya baca
dibuku.

16

Saya selalu merespon tanggapan teman pada
saat belajar kelompok.

17

Orang tua selalu merespon pertanyaan saya
tentangpelajaran.

18

Saya selalu memperhatikan guru ketika
menerangkan materi dan bertanya jika saya tidak
mengerti.

19

Saya rasa tugas-tugas yang diberikan guru dapat
diselesaikan dengan mudah.

20

Materi pelajaran ini terasa sangat sulit bagi saya.

21

Jika saya tidak mengerti pelajaran ini, saya tidak
berusaha untuk mempelajarinya karena saya
tidak mengetahui tujuan mempelajarinya.

22

Saya selalu mengerjakan tugas-tugas PR yang
diberikan.

23

Saya merasa kurang mampu mengikuti pelajaran
ini.

24

Saya khawatir tentang hasil belajar yang akan
saya peroleh.

25

Saya selalu merasa tidak konsentrasi dalam
belajar

26

Saya senang membaca dan mempelajari hal-hal
yang berhubungan dengan pelajaran.

27

Saya tidak suka membaca dan mempelajari hal-
hal yang berhubungan dengan pelajaran

Padang, Maret 2024
PesertaDidik



Lampiran 9. Nama Responden Data

Nama Responden Data

No Nama Jurusan

1 ABI SAPUTRA RAMADHAN XIITP A
2 ABRRAUF FARELUNG QAHAAR XIITP A
3 AHMAD SYAIFUL XIITP A
4 BINTANG SYAPUTRA XIITP A
5 BOBBY GUSTIAWAN XIITP A
6 DINO AFRIYADI XIITP A
7 FITRI RAMADHANI XIITP A
8 FLORA CHELSEA PAULINA XIITP A
9 HABIB ALMARDI XIITP A
10 | HAMAD DUHAN XIITP A
11 | INDAH KAMANG GENI XIITPA
12 | JESICA NOVA XIITP A
13 | JULVINAS XIITP A
14 | JORDI ALAMSYAH XIITP A
15 | LUISSA FERNANDA XIITP A
16 | MUHAMMAD ERIK FADILAH XIITP A
17 | MUHAMMAD HUSNAFI XIITP A
18 | RAFI MARYADI S XIITPA
19 | RANDIPUTRA XIITP A
20 | REFALINA AGUSTIN XIITP A
21 | ZAKI HIBRIZI XIITP A
22 | ZUHILMI XIITP A
23 | ADITYA SAPUTRA GIAWAN XIITPB
24 | ARJUN ILHAM SIREGAR XIITPB
25 | FADHIL FARIZ ERMANDA XII TP B
26 | FAJRI YULIADI XII TP B
27 | ILHAM XIITPB
28 | LEXI HENDRI WIJAYA XII TP B
29 | MALAZI XII TP B
30 | MIFTA PAUZI XIITPB
31 | MUHAMMAD ZAKKY ILHAM XIITPB
32 | RAHMAN FAUZI XII TP B
33 | RAHMAN ZAKI SAHPUTRA XII TP B
34 | RINO SAPUTRA XIITPB
35 | SHANJU MUHAMMAD NOVIAN XIITPB
36 | YOGA ANUGRAH XII TP B
37 | YUDASRIL XII TP B
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Lampiran 10. Nilai Praktik Kerja Industri

No Nama Responden Nilai
1 | ABI SAPUTRA RAMADHAN 87
ABRRAUF FARELUNG QAHAAR 89
3 | AHMAD SYAIFUL 88
4 | BINTANG SYAPUTRA 87
5 | BOBBY GUSTIAWAN 85
6 | DINO AFRIYADI 88
7 | FITRI RAMADHANI 84
8 | FLORA CHELSEA PAULINA 85
9 | HABIB ALMARDI 85
10 | HAMAD DUHAN 86
11 | INDAH KAMANG GENI 85
12 | JESICA NOVA 86
13 | JULVINAS 86
14 | JORDI ALAMSYAH 87
15 | LUISSA FERNANDA 86
16 | MUHAMMAD ERIK FADILAH 85
17 | MUHAMMAD HUSNAFI 86
18 | RAFI MARYADI S 87
19 | RANDI PUTRA 86
20 | REFALINA AGUSTIN 88
21 | ZAKI HIBRIZI 85
22 | ZUHILMI 87
23 | ADITYA SAPUTRA GIAWAN 88
24 | ARJUN ILHAM SIREGAR 87
25 | FADHIL FARIZ ERMANDA 86
26 | FAJRI YULIADI 86
27 | ILHAM 87
28 | LEXI HENDRI WIJAYA 88
29 | MALAZI 87
30 | MIFTA PAUZI 87
31 | MUHAMMAD ZAKKY ILHAM 88
32 | RAHMAN FAUZI 89
33 | RAHMAN ZAKI SAHPUTRA 87
34 | RINO SAPUTRA 86
35 | SHANJU MUHAMMAD NOVIAN 88
36 | YOGA ANUGRAH 87
37 | YUDASRIL 86
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Lampiran 11. Data Tabulasi Angket Minat Belajar

Data Tabulasi Minat Belajar
Y11 v¥1.2| Y13 Y14 Y15 Y16 YL7YLE| Y19 |vY1l10Jv1l. 1Yl 12|v1.13Y1. 14 Y1 15Y1. 16 Y1 17| Y1 18| v1. 1Yl 204 v1. 21 Y1.22]v1. 23| v1. 2 v1.25|¥1.26¥1.27|Total

ol

B5

B7

BB
B3

B3

B&
B&
BB
B&
B7
B&
B5

21

B7
B9
B&
B5

B&
B7
B5

B5

B2
B5

B&
B5

B&
BB
B&

BS

BS

B3

Mo

10
11

12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
33

34
35

36
37
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Lampiran 12. Data Tabulasi Angket Sikap Belajar

Data Tabulasi Sikap Belajar
Y21 W22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y2 7| Y2 B Y29 |Y21QY2. 1YY2. 12|v2. 13|Y2. 1Y Y2 15|Y2. 16] Y2 17| Y2 18| Y2 19| Y2 204¥2. 21| v2. 22 Y2 23| Y2 24 Y2 25| Y2 262 . 27| Total

B&
B&

BT
B2
BS

B&
B3

B5

B7
B9
BE

B3

B&
B
B9

BT
B&
B&

B7
BE
B9
BS

S0
BS

B&
B7
B&
B&

Mo

10
11

12
13

14
15

16
17
18
19
20

21

22

23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
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Lampiran 13. Foto Dokumentasi Angket

Angket Minat Belajar
Nama ¢ Acun lthom Swegar
No.Absen : 1

Jurusan/Kelas : “TeknIK gemesinan / X\ e

Hari/Tanggal : Senin /6 Mel 202
Petunjuk menjawab angket:

1. Pada angket ini terdapat 30 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-benar
cocok dengan pilihanmu.

2. Jawablah pertanyaan secara mandiri.

3. Berikan tanda (V) pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan jawabanmu.

Keterangan jawaban:
Sl = Selalu

S = Sering

J = Jarang

TP  =Tidak Pernah

IPilihan Jawaban
SL S|J TP

1 [Saya mengikuti pelajaran dengan perasaan senang. \/

No Pernyataan

2 [Saya mengikuti pelajaran tanpa rasa bosan. \/

3 [Saya bersemangat belajar karena suasana kelas \/
menycnangkan.

4 [Saya datang tepat waktu ke sckolah.

5 Saya tidak pernah mengulangi pelajaran di rumah

(=)

|Saya bersemangat saat guru sedang menerangkan.

74 E‘a“ya mengerjakan tugas/PR yang diberikan olehguru
pa menunda.

N TR Nl

=]

esi diskusi dalam pelajaran membuat saya bosan.

9 ana kurang tertarik dengan pelajaran yang sedang v
isampaikan oleh guru.




10 Faya memahami materi yang disampaikan olehguru.

“ E:ya memperhatikan ketik guru sedangmenjelaskan
teri.

12 Faya mencatat materi yang diberikan oleh guru.

] 2

13 E:ya memperhatikan guru ketika menjelaskan
lajaran.

14 Pava bicara dengan teman ketika guru sedang
enjelaskan materi.

15 Pava mengulangi materi yang disampaikan olehguru
clah pulang sckolah.

16 Faya bertanya ketika belum paham.

17 Faya jarang mengerjakan tugas dari guru.

18 ana tidak malu bertanya, apabila mengalami
esulitan dalam memahami materi.

19 [Saya aktif ketika diskusi berlangsung.

20 [Saya sering bermain HP saat jam pelajaran
erlangsung,

21 [Saya tidak pernah memperhatikan guru ketika
lajaran

X

22 [Saya rajin membaca buku di rumah ketika akan
jian

23 [Saya tidak pernah belajar di rumah sebelum
lajaran berlangsung.

24 Eelagi saya berusaha dalam pelajaran ini, saya
ya bahwa saya dapat memahami isinya.

25 E:ya sclalu bertanya kepada guru ketika ada yang
lum saya pahami.

26 [Saya merasa optimis dalam mengerjakan pertanyaan
sulit dalam ujian

v
v

27 BSaya sering berdiskusi dengan teman untuk
cngerjakan pekerjaan rumah yang sulit.

v/

Padang, 06 Mei 2024

Peserta Didik

\
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Angket Sikap Belajar
Nama . Ardun ham  firegac
No. Absen il
Jurusan/Kelas . Teknik gemestnan /Al 6
Hari/Tanggal . Senin /6 Me| 024
Petunjuk menjawab angket:

. Pada angket ini terdapat 20 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihanmu.

2. Jawablah pertan secara mandiri.

. Berikan tanda (V) pada kolom pilihan jawaban sesuai dengan jawabanmu.

Keterangan jawaban:
S1=Sclalu

S = Sering

J = Jarang

TP = Tidak Pernah

Pilihan Jawaban

No Pernyataan SLT S 13

TP
Ketika mempunyai masalah saya akan berusaha
1 J
untuk tenang.
2 Saya dapat bersikap tenang dan mengontrol diri V4
ketika berada pada situasi yang sulit.

Saya lebih suka teman satu kelompok yang
3 | menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dari
pada saya kerjakan sendiri.

4 Saya akan bersikap cuek dengan musibah yang v
menimpa teman karena itu bukan urusan saya.

5 Saya percaya akan berhasil jika memaksimalkan \/
potensi dan bakat yang saya punya.

6 Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru,

<

7 |Saya memperhatikan guru saat guru sedang Y
menjelaskan materi.

8 Saya bertanya kepada guru jika kurang jelas V4
dengan materi yang sudah dijelaskan.

9 Pada saat guru menyampaikan materi saya selalu \/
mencatatnya. .
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10

Saya mengerjakan tugas rumah dari guru

11

dengansungguh-sungguh.
Saya mengerjakan tugas dengan tepat waktu.

12

Saya mengerjakan tugas individu tanpa
bantuanorang lain.

13

Saya melakukan tugas dengan baik yang
sudahdibagi dalam kelompok.

14

Dengan adanya suara dan gambar yang
diberikan,saya dapat mengingat informasi yang
dipelajari.

Saya selalu ingat dengan apa yang saya baca
dibuku.

16

Saya selalu merespon tanggapan teman pada
saat belajar kelompok.

17

Orang tua selalu merespon pertanyaan saya
tentangpelajaran.

18

Saya selalu memperhatikan guru ketika
menerangkan materi dan bertanya jika saya tidak
mengerti.

19

Saya rasa tugas-tugas yang diberikan guru dapat
diselesaikan dengan mudah.

20

Materi pelajaran ini terasa sangat sulit bagi saya.

21

Jika saya tidak mengerti pelajaran ini, saya tidak
berusaha untuk mempelajarinya karena saya
tidak mengetahui tujuan mempelajarinya.

22

Saya selalu mengerjakan tugas-tugas PR yang
diberikan.

23

Saya merasa kurang mampu mengikuti pelajaran
ini

24

Saya khawatir tentang hasil belajar yang akan
saya peroleh.

25

Saya selalu merasa tidak konsentrasi dalam
belajar

v

26

Saya senang membaca dan mempelajari hal-hal
berhubungan dengan pelajaran.

27

Saya tidak suka membaca dan mempelajari hal-
hal yang berhubungan dengan pelajaran

v

Padang, ¥Mci 2024
Peserta Didik

/i
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Padang, Februari 2024
Kepala Departemen,

Dr. Eko Indrawan, S.T., M.Pd.

NIP. 19800114 201012 1 001
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